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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI TERHADAP PENGARUH DISRUPSI TEKNOLOGI 

PADA KULTUR MASYARAKAT INDONESIA YANG ISLAMI 

BERDASARKAN FRAMEWORK DIGITAL QUOTIENT 

 

Oleh: 

Muhammad Rijal Bagus Hernanda 

 

Perkembangan teknologi dan kehidupan di era saat ini berkembang dengan pesat. 

Perkembangan tersebut dinamakan era disrupsi teknologi. Di era disrupsi teknologi 

mengakibatkan dampak positif dan negatif dalam proses interaksi. Proses interaksi 

mengandung sikap atau perilaku ketika menerapkannya. Sikap atau perilaku 

tersebut yang dinamakan dengan kultur. Seiring dengan perkembangan zaman 

beberapa kultur semakin pudar akibat pengaruh perkembangan teknologi. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis seberapa banyak kultur-

kultur yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi 

literatur dengan menggunakan data sekunder. Data tersebut berjumlah 17 jurnal 

untuk dianalisis dan ditelaah. Data didapatkan melalui pengumpulan dengan 

menggunakan mesin penelusuran Google Scholar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 42 kultur milik bangsa Indonesia, 24 kultur berdasarkan 

framework Digital Quotient, dan 16 kultur yang memiliki arti sama serta tersurat 

dalam kandungan Al-Qur’an dan hadits. 

 

 

Kata kunci: Kultur, Kecerdasan Digital, Komunikasi Digital 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF THE INFLUENCE OF TECHNOLOGICAL 

DISRUPTION ON THE CULTURE OF ISLAMIC INDONESIAN 

SOCIETY BASED ON THE DIGITAL QUOTIENT FRAMEWORK 

 

By: 

Muhammad Rijal Bagus Hernanda 

 

The development of technology and life in the current era is growing rapidly. This 

development is called the era of technological disruption. In the era of 

technological disruption, there are positive and negative impacts on the interaction 

process. The interaction process contains attitudes or behaviors when applying it. 

This attitude or behavior is called culture. Along with the times, some cultures are 

fading due to the influence of technological developments. The purpose of this 

research is to identify and analyze how many cultures exist in Indonesia. This 

research uses a qualitative method of literature study using secondary data. The 

data amounted to 17 journals to be analyzed and reviewed. Data was obtained 

through collection using the Google Scholar search engine. The results of this study 

show that there are 42 cultures belonging to the Indonesian nation, 24 cultures 

based on the Digital Quotient framework, and 16 cultures that have the same 

meaning and are explicit in the content of the Al-Qur'an and hadits. 

 

 

Keyword: Culture, Digital Quotient, Digital Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era perkembangan kehidupan saat ini diakui sebagai era globalisasi, era pasca 

modern (post-modernisme), revolusi industri 4.0, tantangan menuju era 5.0, era 

disrupsi, dan istilah-istilah lain yang digunakan untuk mencirikan periode atau era 

saat ini. Dari istilah tersebut akan memberikan pengaruh yang signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan di berbagai bidang, meliputi bidang ekonomi, sosial 

budaya, politik, militer, dan sebagainya. Dampak tersebut akan membawa ke dua 

arah yaitu arah positif dan juga arah negatif (Rif’ah & Islamiyah, 2022). Manfaat 

positif yang diperoleh masyarakat adalah kemampuan untuk dengan cepat 

mendapatkan informasi terkini atau terbaru melalui bantuan teknologi digital di 

berbagai sektor. Namun, sebagai konsekuensi negatifnya, masyarakat perlu 

memiliki pemahaman yang baik terhadap informasi yang benar, mengingat 

banyaknya informasi yang disajikan tidak sejalan dengan nilai-nilai dan sistem 

budaya suatu masyarakat (Hartati & Amaly, 2020). 

Perkembangan teknologi yang semakin maju di era saat ini memicu untuk 

memunculkan ide-ide baru dan inovatif yang dapat mengubah tatanan atau sistem 

kehidupan di berbagai bidang sehingga hal-hal yang dahulunya tradisional saat ini 

menjadi canggih atau modern. Pemikiran inovatif tersebut memicu peradaban 

manusia selanjutnya yaitu kehidupan manusia di era digital. Di era digital ini 

manusia membutuhkan pedoman atau petunjuk dalam kehidupan yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Indonesia memiliki banyak ras, suku, budaya, 

adat istiadat, dan keanekaragaman lainnya yang menjadi ciri khas Indonesia sendiri 

yang dapat dijadikan sebagai kekuatan dan keteladanan untuk seluruh bangsa 

(Suhardi et al., 2022). Perkembangan era digital yang terus semakin maju 

mengakibatkan Indonesia mengalami perubahan paradigma kehidupan yang 

menimbulkan pemudaran kultur atau budaya masyarakat yang beragam salah 

satunya yaitu dalam kegiatan berinteraksi antar sesama umat beragama 
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Dalam kehidupan sehari-hari, individu sering terlibat dalam interaksi dengan 

sesama manusia bahkan dengan hewan. Seperti agama Islam yang dianut oleh umat 

muslim, Islam telah mampu menyebar dengan luas di seluruh dunia karena interaksi 

yang baik dan benar sebagai landasannya. Maka dari itu, interaksi sendiri memiliki 

arti penting yang dapat menjalin hubungan antar sesama umat, terutama di 

Indonesia, negara dengan jumlah penganut agama Islam terbanyak di dunia (Zaini, 

2018). Indonesia adalah negara yang berlandaskan kepada ideologi pancasila yang 

memiliki arti berbeda dari sila pertama hingga kelima. Pengenalan masyarakat 

terhadap agama Islam dan proses konversi ke Islam tidak lepas dari peran interaksi 

yang dilakukan oleh para pendakwah muslim terdahulu. Di Indonesia, khususnya 

Pulau Jawa, tokoh-tokoh seperti wali Songo dikenal sebagai pendakwah dan 

penyebar agama Islam. Penyebaran interaksi yang dilakukan memiliki cara yang 

unik dan berbeda dengan agama-agama lainnya. Penerapan kultur islami dalam 

interaksinya tidak mengubah atau menghapus kebiasaan atau budaya melainkan 

memasukkan nilai-nilai Islam. Contohnya pengucapan salam dalam Islam, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, interaksi dalam Islam memiliki nilai dan kultur budaya 

sendiri. 

Seiring perkembangan zaman, interaksi yang dilakukan secara kultur agama 

Islam mulai meredup. Terutama dalam era globalisasi saat ini, dimana paradigma 

kehidupan masyarakat mengalami perkembangan zaman yang tidak bisa lepas dari 

pengaruh teknologi sehingga masyarakat mulai meninggalkan kultur tradisional 

termasuk kultur agama maupun budaya lokal dan beralih ke kultur modern. 

Dampak dari era globalisasi sendiri menimbulkan gejala era disrupsi. Menurut 

KBBI arti kata disrupsi adalah tercabut dari akar, dengan maksud era disrupsi ini 

mengakibatkan tercabutnya atau perlahan menghilangnya nilai dari suatu hal yang 

lama menjadi suatu hal yang baru (Hartati & Amaly, 2020). Menurut (Fukuyama, 

1999) disrupsi adalah gangguan yang disebabkan oleh perkembangan teknologi 

informasi. Lain halnya dengan (Kasali, 2017) yang mengartikan bahwa disrupsi 

sebagai inovatif yang menggantikan sistem lama dengan sistem baru. Era disrupsi 

ini adalah sebuah pergeseran dimana masyarakat mengubah aktivitas-aktivitas di 

dunia nyata ke dunia maya. Penyebutan disrupsi yang diangkat oleh Clayton 

Critensen dan Michael Porter adalah “for you to win, you have got to make 
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somebody lose (berkompetisi untuk meraih kemenangan)” (Fikri, 2019). Oleh 

sebab itu, banyak perusahaan memunculkan teknologi baru untuk menciptakan 

model atau sistem yang lebih canggih dengan dampak yang luas bagi bangsa. Hal 

itu mengubah era disrupsi menjadi era disrupsi teknologi. 

Era disrupsi teknologi sudah ada di Indonesia sejak era Revolusi Industri 4.0. 

Penyebab utama dari era ini yaitu munculnya ide baru atau inovasi oleh perusahaan 

sehingga menciptakan sistem dan tatanan baru dan juga perilaku manusia yang 

ingin apa-apa instan atau sudah jadi. Sistem baru tersebut termasuk dalam hal 

interaksi dimana terjadi perubahan interaksi pada era disrupsi ini. 

Pada era disrupsi teknologi, interaksi yang dilakukan sebagai media 

komunikasi menggunakan sistem baru yaitu dengan bantuan media teknologi 

digital yang mengintegrasikan antara teknologi komunikasi dan jaringan internet 

yang tersebar di dunia secara interaktif (Ainiyah, 2018). Media teknologi 

komunikasi tersebut ialah sosial media, seperti WhatsApp, Instagram, Twitter, 

TikTok, dan sebagainya serta media teleconference seperti Zoom, Google Meet, 

dan sebagainya. Menurut data dari Dataindonesia.id, We Are Social melaporkan 

bahwa jumlah penggunaan sosial media di Indonesia berjumlah 167 juta orang pada 

bulan Januari 2023. Jumlah tersebut merupakan jumlah dari 60,4% dari sebagian 

besar masyarakat di Indonesia. Sedangkan penggunaan aplikasi teleconference 

menurut Kominfo menaik pesat hingga 443% pada tahun 2020 di era Covid-19. 

Dalam beberapa waktu terakhir, disrupsi teknologi telah memunculkan istilah 

baru yaitu kecerdasan digital (Digital Quotient) yang menggambarkan kemampuan 

individu dalam menghadapi tantangan dunia digital. Kecerdasan digital atau digital 

quotient mencakup delapan area utama, meliputi identitas digital (digital identity), 

penggunaan digital (digital use), keselamatan digital (digital safety), keamanan 

digital (digital security), kecerdasan emosional digital (digital emotional 

intelligence), komunikasi digital (digital communication), literasi digital (digital 

literacy), dan hak digital (digital rights). Kecerdasan digital memiliki arti 

bagaimana setiap individu mulai berfikir secara berbeda untuk menyesuaikan diri 

dengan tatanan kehidupan digital yang berkembang (Fitaloka et al., 2020). Oleh 

sebab itu, kecerdasan digital merupakan solusi untuk setiap individu untuk 

menghadapi tantangan dan beradaptasi dengan tekanan kehidupan digital (Lee et 
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al., 2020). Akan tetapi, setiap individu harus mampu memahami keadaan tersebut 

dengan baik dan bijak agar tidak menjadi boomerang dalam hal berinteraksi atau 

berkomunikasi antar sesama umat secara digital (Rozas et al., 2021). 

Menurunnya penerapan kultur islam dalam hal berinteraksi juga disebabkan 

oleh kecerdasan digital ini pada area digital communication. Digital communication 

melibatkan tiga kompetensi yaitu digital footprint management, online 

communication and collaboration, dan public and mass communication. Misalnya, 

kegiatan Silaturahmi yang merupakan kultur islam semakin jarang dilakukan secara 

langsung oleh masyarakat dikarenakan adanya sosial media dan teleconference 

untuk menjalin komunikasi digital secara tidak langsung. Kedua, banyaknya konten 

negatif dari sosial media, seperti penyebaran aib, kata-kata tidak sopan dan tidak 

ramah, dan sebagainya. Perubahan ini yang menyebabkan peristiwa transformasi 

teknologi apalagi pada masa Covid-19. Masa Covid-19 membuat pekerjaan dan 

pembelajaran serta menyebabkan kehilangan kultur Islam dalam kehidupan sosial 

yang tadinya dilakukan secara tatap muka digantikan dengan secara digital atau 

online. Jika kecerdasan digital dihubungkan dengan kultur islam pada aspek 

interaksi menimbulkan kemudahan dalam hal berkomunikasi dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Akan tetapi, juga dapat menimbulkan hal buruk 

dalam berinteraksi, seperti banyaknya hoax atau informasi palsu yang memicu 

kesalahpahaman antar sesama individu dan umat bergama dapat saling beradu 

domba jika tidak mengontrol dirinya (Sukma Baihaki, 2020). Akibatnya, individu 

mulai kehilangan rasa sosial, empati, tanggung jawab, ketidakpatuhan atas 

kewajiban bergama dan sebagainya. 

Berdasarkan paparan latar belakang mengenai perkembangan teknologi dan 

kultur Islam pada era disrupsi teknologi, peneliti bermaksud memberi judul 

penelitian ini dengan “Identifikasi Terhadap Pengaruh Disrupsi Teknologi 

Pada Kultur Masyarakat Indonesia Yang Islami Berdasarkan Framework 

Digital Quotient” berfokus untuk menyelidiki keadaan kultur masyarakat beragama 

Islam dalam berinteraksi antar sesama individu di era disrupsi teknologi. Penelitian 

ini berjenis penelitian kepustakaan atau studi literatur dimana peneliti memperoleh 

data dari berbagai literatur melalui buku, jurnal, artikel, dokumen, data digital, dan 

literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian dengan pendekatan kualitatif. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas, peneliti memfokuskan pada 

dua rumusan masalah diantaranya: 

1. Apa saja kultur milik bangsa Indonesia berdasarkan framework Digital 

Quotient yang dibahas oleh para peneliti? 

2. Bagaimana informasi tersurat dalam Al Qur'an dan hadits tentang kultur milik 

bangsa Indonesia? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan peraturan batas atau lingkup penelitian yang 

digunakan untuk menghindari penyimpangan topik atau materi inti sehingga 

mencapai tujuan penelitian yang diinginkan. diinginkan. Berikut adalah batasan 

masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini. 

1. Peneliti menggunakan data berdasarkan literatur melalui buku, jurnal, artikel, 

data digital, atau literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Kultur yang ditemukan mengacu pada sikap atau perilaku manusia yang 

positif. 

3. Pencarian data menggunakan Google Scholar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis: 

1. Seberapa banyak kultur milik bangsa Indonesia berdasarkan framework 

Digital Quotient yang dibahas oleh para peneliti. 

2. Informasi tersurat dalam Al Qur'an dan hadits tentang kultur milik bangsa 

Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian secara teoritis dan praktis. 

1. Akademis 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini menjadi pedoman ilmu dan referensi 

bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh disrupsi teknologi pada kultur 

masyarakat Indonesia yang Islami dan dapat dikembangkan lebih sempurna serta 

menambah koleksi perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dan sarana terkait 

kultur Islam yang diterapkan dan diimplementasikan ketika berinteraksi khususnya 

interaksi melalui media sosial. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui unsur persamaan dan unsur 

perbedaan dari peneltian yang ditulis baik dari segi judul maupun konteksnya. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan berdasarkan literatur yang ada 

diantaranya, penelitian (Prayogi & Danial, 2016) dengan judul “Pergeseran Nilai-

Nilai Budaya Pada Suku Bonai Sebagai Civic Culture di Kecamatan Bonai 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau”, membahas tentang budaya 

suku Bonai mengalami pergeseran baik dari segi kearifan lokal maupun tradisi adat 

yang dilestarikan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

metode etnografi. Hasil dari penelitian tersebut adalah suku Bonai memiliki tradisi 

atau budaya dan kearifan lokal yang beragam. Hal tersebut mengalami pergeseran 

dengan adanya perkembangan cyber space atau teknologi. Maka dari itu, suku 

Bonai membuat istilah budaya baru untuk generasi penerus yaitu civic culture. 

Persamaan penelitian dari penelitian yang ditulis sama-sama membahas tentang 

pergeseran atau pudarnya kultur disebabkan oleh teknologi. Perbedaannya, pada 

objek penelitian tidak berhubungan dengan agama dan teknik pengumpulan data. 

Kedua, penelitian dari (Fajrusalam et al., 2023) berjudul “Analisis Tradisi 

Umat Muslim Hasil Akulturasi dengan Budaya Hindu di Bali Indonesia”, 

membahas bahwa tradisi Hindu atau umat Hindu mengalami bentrokan dengan 

masuknya umat Islam di Bali. Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kualitatif 

deskriptif dan analisis pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode 

kajian pustaka atau studi pustaka. Hasil dari penelitian tersebut adalah masuknya 

tradisi Islam ke dalam kehidupan tradisi Hindu mengalami dampak positif dari 

komunikasi, perilaku yang diterapkan, dan sebagainya. Persamaan, penelitian dari 

penelitian yang ditulis sama-sama membahas tentang adanya kesenjangan antar 

budaya Hindu dengan budaya Islam. Metode penelitian menggunakan studi 

pustaka. Perbedaan, penelitian ini memiliki objek penelitian yang berbeda.
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Hasilnya, memiliki dampak positif dan tidak mengalami kesenjangan atau 

kepudaran. Penelitian tersebut menyebutkan satu budaya Islam yang ada di Bali 

yaitu tradisi Male. 

Penelitian ketiga, yaitu (Rahmawati, 2018) dengan judul “Kecenderungan 

Pergeseran Pendidikan Agama Islam di Indonesia Pada Era Disrupsi”, membahas 

tentang situasi atau dampak yang dihadapi akibat pergeseran pengajaran pendidikan 

agama Islam pada era disrupsi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis penelitian library research. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

pendidikan agama Islam dalam pembelajarannya harus menghentikan metode 

ceramah, monolitik, dan memberikan ilmu sebatas doktrinisasi yang akan diubah 

menjadi pembelajaran menggunakan bantuan teknologi sebagai media 

pembelajaran sehingga guru atau pendidik harus mampu menguasi IT dan materi 

yang dipersiapkan dalam bentuk digital. Persamaan penelitian dari penelitian yang 

ditulis adalah menggunakan metode yang sama dan membahas tentang pergeseran 

atau hilangnya cara lama pembelajaran dalam Islam di era disrupsi. Perbedaannya, 

pada perumusan masalah dan objek penelitian. 

Keempat, penelitian oleh (Ghazali et al., 2020) dengan judul “Pelestarian 

Budaya Islami Hadrah Desa Gondangmanis”, dari hasil analisis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini menyatakan bahwa perkembangan teknologi yang 

sangat cepat membuat hilangnya budaya hadrah yang menjadi suatu ciri khas Desa 

Gondangmanis. Hasil dari penelitian ini adalah melakukan rekontruksi dan 

reformasi ulang pada organisasi atau komunitas hadrah menjadi sarana komunikasi 

dan interaksi antar pemuda agar menciptakan ide-ide yang inovatif dan kreatif 

sehingga tidak ketergantungan dengan media teknologi digital. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang ditulis adalah sama-sama membahas tentang 

hilangnya kultur atau budaya Islam termasuk kegiatan hadrah. Sedangkan 

perbedaannya yaitu metode yang digunakan dan objek penelitiannya. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Identitas Jurnal Metode Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Pergeseran Nilai-

Nilai Budaya Pada 

Suku Bonai 

Sebagai Civic 

Culture di 

Kecamatan Bonai 

Darussalam 

Kabupaten Rokan 

Hulu Provinsi Riau 

(Prayogi & Danial, 

2016) 

Penelitian ini 

adalah penelitian 

kualitatif dengan 

menggunakan 

metode etnografi. 

Pengumpulan data 

melalui observasi 

dan wawancara. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa budaya pada 

suku Bonai 

mengalami 

pergeseran dengan 

adanya teknologi. 

Pergeseran tersebut 

menimbulkan 

dampak positif dan 

negatif. 

Persamaan: 

Penelitian sama-

sama membahas 

tentang pergeseran 

atau pudarnya 

kultur disebabkan 

oleh teknologi. 

Perbedaan: 

Objek penelitian 

dan teknik 

pengumpulan data. 

Analisis Tradisi 

Umat Muslim Hasil 

Akulturasi dengan 

Budaya Hindu di 

Bali Indonesia 

(Fajrusalam et al., 

2023) 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

kualitatif deskriptif 

dan analisis yang 

dilakukan 

menggunakan 

metode kajian 

pustaka atau studi 

pustaka. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa tradisi Islam 

memberikan 

dampak positif 

untuk umat 

beragama hindu 

sehingga umat 

Islam dapat 

menjalin hubungan 

baik dengan umat 

Hindu. Salah satu 

tradisi Islam 

tersebut adalah 

tradisi Male. 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang adanya 

kesenjangan antar 

budaya atau kultur. 

Metode penelitian 

menggunakan studi 

pustaka. 

Perbedaan: 

Penelitian ini 

memiliki objek 

penelitian yang 

berbeda. Hasilnya, 

memiliki dampak 

positif dan tidak 

mengalami 

kesenjangan atau 

kepudaran. 

Kecenderungan 

Pergeseran 

Pendidikan Agama 

Islam di Indonesia 

Pada Era Disrupsi 

(Rahmawati, 2018) 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian library 

research atau studi 

kepustakaan. 

Sumber data yang 

didapat melalui 

literatur. Analisis 

data dilakukan 

dengan cara 

deduktif dan 

induktif. 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengalami 

kehilangan atau 

kepudaran metode 

pembelajaran yang 

lama dan 

menimbulkan 

perubahan yang 

memberikan 

dampak positif dan 

negatif terhadap 

pembelajaran pada 

era disrupsi. 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

pudarnya kultur 

lama yang 

diakibatkan 

disrupsi teknologi. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah studi 

kepustakaan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini 

menggunakan 

objek penelitian 

yang berbeda dan 

rumusan masalah 

yang tertera. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

Identitas Jurnal Metode Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Pelestarian Budaya 

Islami Hadrah Desa 

Gondangmanis 

(Ghazali et al., 

2020) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode pendekatan 

yaitu ceramah, 

diskusi, dan 

pelatihan. 

Penelitian ini 

membahas bahwa 

perkembangan 

teknologi yang 

sangat cepat 

membuat hilangnya 

budaya hadrah 

yang menjadi suatu 

ciri khas Desa 

Gondangmanis 

Persamaan: 

Penelitian ini 

dengan penelitian 

yang ditulis adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

hilangnya kultur 

atau budaya Islam 

termasuk dalam 

kegiatannya. 

Perbedaan:  

Metode yang 

digunakan dan 

objek 

penelitiannya. 

 

2.2 Teori-Teori Dasar 

Berikut adalah teori-teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini. 

2.2.1 Kultur 

Dalam bahasa Sansekerta, istilah kultur atau budaya adalah “buddhayah”, 

yang merupakan bentuk jamak dari “buddhi”, yang merujuk pada aspek-aspek yang 

berkaitan dengan akal dan kecerdasan manusia. Dalam bahasa latin, istilah untuk 

kultur adalah “colere” memiliki arti melakukan atau mengolah tanah seperti yang 

dilakukan petani, kemudian hal ini diterapkan kepada hal-hal yang lebih rohani 

(Diana Putri, 2020). Kultur memiliki arti yang sama dengan kebudayaan dimana 

dalam KBBI berarti hasil kegiatan dan penciptaan batin manusia seperti 

kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Adapun deskripsi kebudayaan menurut 

Emile Durkheim yang dikutip oleh (Yaqin, 2005) bahwa kultur merupakan 

sekelompok masyarakat yang menganut sekumpulan simbol yang terikat di 

kehidupan masyarakat untuk diterapkan. 

Kultur merupakan persepsi hidup yang dimiliki oleh manusia dalam suatu 

kelompok masyarakat yang meliputi pola pikir, sikap, dan nilai-nilai yang tercermin 

baik secara fisik maupun dalam bentuk abstrak. Fungsi utama kultur atau 

kebudayaan sendiri adalah untuk mempelajari amanah dari pendahulu, kemudian 

generasi penerus mengelola amanah tersebut dengan cara melestarikan dan 

mengembangkan kebudayaan tersebut bahkan meninggalkan kebudayaan hingga 
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pudar. Kultur atau budaya terbentuk dari beberapa unsur, termasuk unsur agama, 

bahasa, pakaian, bangunan, adat istiadat, teknologi dan peralatan, sosial, 

kemasyarakatan, dan karya seni. Seseorang berusaha menempatkan diri untuk 

berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda kultur dan ini menunjukkan bahwa 

budaya itu dipelajari. Adapun perwujudan kebudayaan bersifat nyata yang 

diciptakan oleh manusia yaitu pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, religi, seni, 

organisasi sosial, dan sebagainya dimana perwujudan ini bertujuan untuk 

membantu manusia dalam memenuhi kehidupan bermasyarakat. 

Kultur atau kebudayaan terbagi menjadi beberapa jenis yang disesuaikan 

dengan sifat, wujud, dan lingkup persebarannya. Jenis kebudayaan berdasarkan 

sifat menjadi dua bagian yaitu kebudayaan subjektif dan kebudayaan objektif. 

Kebudayaan subjektif adalah faktor batin yang mengandung nilai, perasaan, dan 

idealisme pada kebudayaan tersebut. Sedangkan, kebudayaan objektif adalah faktor 

yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh manusia, seperti seni, 

pengajaran, lembaga sosial, dan pengetahuan. Selanjutnya, jenis kebudayaan 

berdasarkan wujud terdiri dari kebudayaan material dan kebudayaan non-material. 

Kebudayaan material merujuk terhadap benda yang ditemukan dan diolah kembali 

oleh manusia. Sedangkan, kebudayaan non-material adalah budaya yang berasal 

dari pendahulu dan bersifat abstrak, seperti cerita rakyat, lagu, dan tarian 

tradisional. Terakhir, terdapat tiga jenis kebudayaan berdasarkan lingkup 

persebarannya, yaitu kebudayaan daerah (regional), kebudayaan lokal, dan 

kebudayaan nasional. Kebudayaan daerah adalah suatu wilayah atau tempat yang 

mempunyai pola pikir dan perilaku kehidupan bermasyarakat dari wilayah itu 

sendiri. Kemudian, kebudayaan lokal yaitu datangnya kebudayaan di perkotaan 

yang dibawa oleh pendatang (kebudayaan daerah). Kebudayaan lokal ini ditandai 

dengan golongan atau identitas manusia yang seakan-akan menjadi kebudayaan asli 

tempatnya, seperti bahasa daerah. Terakhir, kebudayaan nasional yang 

persebarannya lebih besar dan menjadi kebudayaan milik negara, seperti rumah 

adat, pakaian adat, upacara adat, tarian, lagu, musik, dan sebagainya. 
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2.2.2 Islami 

Dalam konteks etimologi, asal usul kata “Islam” berasal dari Bahasa Arab, 

tepatnya dari kata “salima” yang memiliki makna keselamatan, kedamaian, 

tenteam, dan jauh dari bahaya. Secara perlahan, kata tersebut mengalami perubahan 

menjadi “aslama” yang mengandung arti menyerahkan diri (tawakkal) serta tunduk 

dan patuh kepada Allah SWT. Dari kata aslama kemudian menjadi Islam. 

Seseorang yang berperilaku sebagaimana dengan memeluk agama Islam 

dinamakan seorang muslim, berarti orang yang mengekspresikan dirinya taat, 

berserah diri, patuh, dan tunduk kepada Allah SWT (Alim, 2011). Dalam 

hakikatnya Islam membawa ajaran-ajaran dalam semua aspek kehidupan (Nata, 

2016). Tujuan dari ajaran Islam yaitu menciptakan aspek kehidupan yang damai 

dengan cara mengajak manusia untuk taat dan patuh kepada Allah SWT. 

Agama Islam merupakan agama yang sempurna, nilai kesempurnaan agama 

ini tercermin dalam Al-Qur’an sebagai panduan hidup bagi umat agama Islam, 

istilah tersebut dinamakan Islami. Islami yaitu istilah luas yang digunakan untuk 

menggambarkan nilai-nilai Islam yang terkait dengan sesuatu. Sesuatu tersebut 

mencakup berbagai aspek, seperti karya seni, tradisi, pendidikan, budaya, sikap 

hidup, perspektif, teknologi, ajaran, dan sebagainya. Sesuatu dianggap Islami ketika 

nilai-nilai yang diwujudkan atau diimpementasikan berdasarkan ajaran Islam. Al-

Qur’an mengajarkan tentang hal sebagaimana manusia harus senantiasa berusaha 

mematuhi perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya dengan cara beribadah 

(Abdurrohman & Sungkono, 2022). Agama Islam terus mengalami perkembangan 

yang berkelanjutan dan berhasil diterima oleh banyak masyarakat berkat upaya 

yang dilakukan oleh para nabi, ulama, dan pendakwah melalui cara yang unik salah 

satunya dengan interaksi. 

2.2.3 Masyarakat Indonesia 

Masyarakat dalam bahasa Inggris diterjemahkan sebagai “society” yang 

berarti sekumpulan individu atau manusia yang hidup bersama dan berinteraksi satu 

sama lain. Dalam pengertian lain, kata “society” berasal dari “socius” yang berarti 

teman. Istilah masyarakat dalam bahasa Arab yaitu “syaraka” mengandung arti ikut 

serta dan berpatisipasi. M.J Herskovits dalam kutipan (Najwa, 2019) 

mendefinisikan masyarakat disebut sebagai suatu kelompok individu yang 
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dikoordinasikan untuk mengadopsi suatu cara hidup tertentu. Maclver berpendapat 

bahwa masyarakat adalah suatu cara kerja sistem dari otoritas dan saling membantu 

antar kelompok sehingga dapat menjalin jaringan relasi sosial (Saebani, 2012). 

Masyarakat adalah sebuah entitas kehidupan yang berlangsung dalam jangka waktu 

yang panjang sehingga menghasilkan sebuah kebudayaan dengan bentuk adat 

istiadat. Menurut definisi Ralph Linton, masyarakat terdiri dari individu yang 

menempuh pekerjaan dan kehidupan yang sangat lama, dengan tujuan mengatur 

dan membentuk diri mereka sebagai suatu kesatuan yang memiliki batasan tertentu. 

Adapun kata lain dari masyarakat yaitu community (masyarakat setempat) yang 

merupakan warga dari sebuah desa, kota, suku, atau negara. Penyebutan masyarakat 

setempat adalah jika suatu kelompok hidup bersama, memenuhi kepentingan hidup 

bersama dalam skala besar maupun kecil (Ubaidillah, 2010). Dari penjelasan 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia 

yang saling berinteraksi dalam hubungan sosial dan memiliki kesamaan dalam 

wilayah, identitas, kebiasaan, tradisi, kultur, sikap, dan perasaan persatuan sehingga 

memunculkan aturan baru baik secara tertulis maupun tidak tertulis (Prasetyo & 

Irwansyah, 2020). 

Indonesia merupakan negara yang diduduki oleh penduduk atau masyarakat 

dan mempunyai keanekaragaman budaya, etnis, dan agama yang kaya. Indonesia 

memiliki berbagai warisan budaya yang beragam, seperti candi, seni tradisional, 

tarian, musik, dan kerajinan tangan yang inovatif dan menarik. Dari sini dapat 

digabungkan kata masyarakat dan Indonesia menjadi masyarakat Indonesia yang 

berarti suatu kelompok atau individu yang tinggal dan berinteraksi di wilayah 

Indonesia. Masyarakat Indonesia disebut juga masyarakat majemuk (plural society) 

yang terdiri dari beragam kelompok etnis, budaya, agama, dan bahasa yang saling 

berinteraksi dan hidup bersama. Masyarakat Indonesia juga memiliki berbagai 

tradisi, adat istiadat, nilai-nilai budaya, dan norma sosial yang mempengaruhi cara 

hidup dan interaksi sosial. Selain itu, masyarakat Indonesia juga mempertahankan 

nilai-nilai gotong royong, solidaritas atau kebersamaan, dan semangat kebersamaan 

yang tercermin dalam budaya dan tradisi mereka. Masyarakat Indonesia juga terus 

berkembang dan beradaptasi pada perkembangan zaman dalam menghadapi 

tantangan sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan. Akan tetapi, masyarakat 
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Indonesia memiliki potensi besar untuk mencapai kemajuan dan kemakmuran 

untuk menghadapi hal tersebut. 

2.2.4 Kultur Masyarakat Indonesia Yang Islami 

Kultur masyarakat Islam adalah ajaran-ajaran kultur atau budaya yang sudah 

ada dari jaman dahulu dan dilestarikan oleh nenek moyang atau pendahulu. Kultur 

masyarakat Islam berkaitan dengan kegiatan kehidupan manusia berdasarkan 

ajaran-ajaran islam yang menjadikan hal tersebut menjadi sebuah kultur atau 

budaya. Kultur masyarakat Islam memberikan manfaat yang baik sehingga manusia 

dapat berhubungan dengan manusia lainnya dalam kegiatan yang ada pada kultur 

Islam ini. Kultur masyarakat Indonesia yang Islami banyak melibatkan perilaku dan 

sikap dalam hal berinteraksi antar sesama manusia. Sebagai contoh, sikap sopan 

santun, jujur, ramah, menghormati, menghargai, sabar, dan sebagainya. Berikut 

penjelasan dari contoh kultur masyarakat Indonesia yang Islami. 

1. Sopan Santun, adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan kepatuhan dan 

rasa hormat kepada orang lain. Hal ini mengakibatkan tata krama, etika, dan 

norma-norma sosial yang mengatur interaksi sosial dengan cara yang sopan, 

hormat, dan menghargai kesopanan. Sopan santun terbagi menjadi 2 kata 

yaitu sopan dan santun, sopan berarti hormat dan tertib dengan adat yang 

positif dan memiliki adab tentang pakaian, tutur kata, dan lain-lain. 

Sedangkan, santun berarti ekspresi yang dikeluarkan ketika berinteraksi, 

seperti halus ketika berbicara, baik ketika melakukan sesuatu, dan memiliki 

rasa belas kasihan (Firiyah, 2020). Adapun surat yang terkandung dalam Al-

Qur’an mengenai sikap sopan santun yaitu Taha ayat 44.  

ٗ   ي ختخذخكَّر   اخوْ  يَخْشٰى  ٗ   ق خوْلً  لَّي ِّنًا لَّعخلَّه  ف خق وْلخ  لخه

Artinya: “Berkatalah kamu berdua kepada-Nya (fir’aun) dengan berbicara 

lemah lembut, mudah-mudah dia sadar dan takut”. 

Dari surat tersebut Allah SWT memerintah bahwa dengan berbicara lemah 

lembut atau sopan dapat memberikan manfaat dan tujuan yang baik. Sopan 

santun melibatkan kesadaran terhadap norma-norma sosial dan kultur atau 

budaya dalam suatu masyarakat. Norma dan kultur tersebut mencerminkan 

perilaku kerjasama, toleransi, dan saling menghormati antara individu dan 

kelompok. 
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2. Jujur, adalah sikap dan perilaku yang mengutamakan kebenaran, ketulusan, 

dan konsistensi antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan. Seseorang 

yang jujur dapat dikatakan memiliki perilaku tidak suka berbohong, tidak 

menyembunyikan fakta atau fenomena sebenarnya, dan tidak melakukan 

penipuan. Dalam agama Islam, seorang muslim saat melakukan aktivitas 

harus jujur mulai dari niat hingga pelaksanannya (Oktafiani, 2021), 

sebagaimana dalam firman Allah SWT pada surat Al-Ahzab ayat 70. 

 يٰاٰخي ُّهخا الَّذِّيْنخ  اٰمخن وا ات َّق وا اللٰ خ  وخق  وْل وْا ق خوْلً  سخدِّيْدًا  

Artinya: “Wahai orang-orang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkan perkataan yang benar”. 

Dalam Tafsir Al-Mishbah halaman 249 (Shihab, 2002) mengatakan jika ingin 

menjalin hubungan yang baik dan harmonis, maka berkatalah yang baik dan 

benar, dimana baik dan benar bentuk dari ucapan yang tulus dan jujur. Jujur 

merupakan aspek penting dalam membangun hubungan yang sehat dan akan 

dipercaya orang lain, serta dalam membentuk karakter dan moralitas individu. 

3. Menghormati, berasal dari kata hormat yaitu tindakan menghargai orang lain 

dengan bertindak baik dan sopan. Meningkatkan rasa hormat juga penting 

dalam membentuk karakter individu yang baik dan membangun hubungan 

interpersonal yang positif. Adapun indikator hormat yaitu toleransi 

(tolerance), penerimaan (acceptance), mandiri (autonomy), privasi, perhatian 

(concerned), dan lain-lain (Astuti, 2017). Menghormati melibatkan 

menghargai privasi dan batasan pribadi tiap individu dengan hal-hal yang 

tidak disukai. Adapun surat yang terkandung dalam Al-Qur’an mengenai 

sikap menghormati yaitu An-Nisa ayat 86. 

بًا  ي ْ ن ْهخاا  اخوْ  ر دُّوْهخاۗ  اِّنَّ  اللٰ خ  كخانخ  عخلٰى ك ل ِّ  شخيْء   حخسِّ ي ُّوْا  بِِّخحْسخنخ  مِّ يَّة   فخحخ ت مْ  بِّتخحِّ  وخاِّذخا  ح ي ِّي ْ

Artinya: “Jika kamu dihormati dengan sesuatu penghormatan (salam), balas 

penghormatan tersebut dengan yang lebih baik daripada-Nya atau balaslah 

dengan yang serupa (sepadan). Sesungguhnya Allah Maha Memperhitungkan 

segala sesuatu”. 

Dari surat tersebut dijelaskan bahwa sikap hormat dapat dilakukan dalam 

bentuk ucapan atau interaksi. Menghormati juga melibatkan pernghormatan 
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terhadap norma sosial dan kultur atau budaya yang berlaku. Hal ini meliputi 

menghormati kepercayaan, tradisi, adat istiadat, dan menghindari sifat 

tercela. 

4. Menghargai, adalah pola pikir yang penuh kasih dan berbudaya terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan, memperlakukan diri dengan 

menunjukkan rasa kesopanan, peduli, beradab, dan menahan diri dari 

perbuatan buruk dan nilai-nilai negatif tentang orang lain (Damayanti, 2019). 

Sikap menghargai dapat membantu membangun hubungan yang baik, saling 

percaya, dan peduli dengan orang lain, serta menimbulkan lingkungan yang 

harmonis. Adapun surat yang terkandung dalam Al-Qur’an mengenai sikap 

menghargai yaitu Al-Hujurat ayat 10. 

ن  وْنخ  اِّخْوخة   فخاخصْلِّح وْا بخيْخ  اخخخوخيْك مْ  وخات َّق وا اللٰ خ  لخعخلَّك مْ  ت  رْحَخ وْنخ   اِّنََّّخا الْم ؤْمِّ

Artinya: “Sesungguhnya, orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertengkar) dan bertaqwalah kepada 

Allah agar kamu dikarunai rahmat”. 

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT memerintah agar setiap 

individu memiliki sikap menghargai terhadap individu lainnya agar 

menciptakan suasana kedamaian, harmonis, dan tenteram. 

5. Sabar, adalah kata yang berarti menahan diri atau ketabahan yang mengganjal 

di hati (Hawae, 2018). Jika didefinisikan sabar adalah sikap yang melibatkan 

kemampuan untuk menahan diri, menghadapi tantangan, kesulitan, dan 

ketekunan. Sikap sabar dapat membantu untuk menjaga rasa emosional dalam 

keadaan yang sulit atau terdesak dan juga dapat mengembangkan ketahanan 

mental, mengelola pikiran hingga tidak stres, dan menumbuhkan hubungan 

yang positif dengan orang lain. Adapun surat yang terkandung dalam Al-

Qur’an mengenai sikap sabar yaitu Al-Baqarah ayat 45. 

عِّيْخ   لصَّبِّْ  وخالصَّلٰوةِّ ۗ  وخاِّنََّّخا لخكخبِّيْْخة   اِّلَّ  عخلخى الْْٰشِّ ن  وْا بِِّ  وخاسْتخعِّي ْ

Artinya: “Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 

Sesungguhnya demikian (shalat) benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang 

yang khusyu”. 
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Dalam Tafsir Al-Mishbah halaman 181 (Shihab, 2002) pada surat tersebut 

menyatakan bahwa sabar terbagi menjadi dua yaitu sabar jasmani dan rohani. 

Sabar jasmani adalah sabar dalam meneriman dan melakukan sesuatu sesuai 

perintah Allah SWT yang melibatkan dengan anggota badan, seperti sabar 

saat melaksanakan haji. Sabar rohani adalah sabar dalam kehendak atau 

menghadapi nafsu yang bersifat negatif, seperti menahan rasa marah dan 

emosi (Hawae, 2018). 

2.2.5 Interaksi 

Interaksi adalah hubungan antara dua individu yang terjadi secara 

berlangsung sehingga kejadian tersebut akan memengaruhi atau memiliki efek satu 

sama lain. Interaksi adalah suatu hubungan sosial antar individu maupun kelompok 

dan individu yang bersangkutan saling memengaruhi satu sama lainnya (Chaplin, 

2011). Manusia merupakan makhluk sosial sehingga interaksi yang terjadi 

dinamakan interaksi sosial.  

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu, antara 

individu dengan kelompok, dan antar kelompok dengan kelompok lainnya dalam 

bentuk kerjasama, persaingan, atau konflik secara dinamis. Interaksi sosial 

melibatkan berbagai proses sosial yang berkaitan dengan unsur-unsur dinamika, 

yaitu perilaku yang berhubungan dengan struktur sosial. Interaksi sosial ini dapat 

terjadi di berbagai tempat seperti pasar, lapangan, konferensi, rapat, dan dimanapun 

karena lokasi terjadinya interaksi sosial tidak terlalu penting. Ketika menjalin 

interaksi sosial akan terjadi hubungan melalui kontak sosial dan komunikasi. 

Kontak tersebut dalam bentuk primer dan sekunder. Kontak primer adalah menjalin 

interaksi atau hubungan secara langsung, seperti bertatapan. Sedangkan, kontak 

sekunder adalah menjalin hubungan secara tidak langsung, seperti komunikasi 

secara online. Ciri-ciri penerapan interaksi sosial seperti halnya penerapan kultur 

yaitu adanya kebersamaan, saling menghargai, saling membutuhkan, saling 

membantu, tidak membeda-bedakan, mempunyai rasa empati (Baretta, 2020). 

2.2.6 Digital Quotient 

Digital Quotient (DQ) atau digital intelligence adalah suatu kemampuan 

individu untuk menggunakan teknologi dengan bijak, tanggung jawab, dan efektif 

dimana kerangka ini pertama kali dibuat oleh Dr. Yuhyun Park pada tahun 2016 
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(Park, 2016). DQ juga merupakan kercedasan digital dimana manusia 

membutuhkan kemampuan sosial dan emosional untuk menghadapi tantangan dan 

beradaptasi ke dalam kehidupan digital yang menjadikan sebuah kebutuhan hidup 

nantinya. Di era revolusi industri 4.0 terutama pada kecerdasan digital, sumber daya 

manusia yang dibutuhkan tidak hanya IQ (Intelligence Quotient), EQ (Emotional 

Quotient), SQ (Spiritual Quotient) tetapi DQ (Digital Quotient) juga dibutuhkan 

agar adaptif dan cerdas (agile) dalam menghadapi disrupsi teknologi dan 

memenangkan persaingan yang semakin tajam. Konsep DQ ini telah diakui secara 

internasional oleh Coalition for Digital Intelligence (CDI) yang dibentuk oleh 

OECD, IEEE SA, dan institut DQ pada tahun 2018 dengan kode IEEE.3527.1 

sebagai Standar Global tentang Literasi Digital, Keterampilan Digital, dan 

Kesiapan Digital. 

 

Gambar 2. 1. Digital Quotient (DQ) Framework 

(Sumber: https://www.dqinstitute.org/global-standards/) 

Adapun kompetensi DQ pada gambar 2.1, yang mencakup 24 kompetensi 

digital dimana kompetensi ini berfokus pada 8 bidang penting dalam kehidupan 

digital yaitu digital identity (identitas), digital use (penggunaan), digital safety 

(keselamatan), digital security (keamanan), digital emotional intelligence 

(kecerdasaan emosional), digital literacy (melek huruf), digital communication 

(komunikasi), dan digital rights (hak) dimana dalam penelitian ini mengarah ke 
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digital communication (komunikasi digital). Berikut penjabaran dari delapan 

bidang tersebut. 

1. Digital identity (identitas) merupakan cara orang menggambarkan diri 

mereka di internet melibatkan aspek seperti nama, foto profil, dan informasi 

pribadi lainnya yang dapat dilihat oleh publik. Memiliki identitas digital yang 

kuat dan positif dapat membantu individu dalam membangun reputasi positif 

dan meningkatkan kepercayaan mereka di dunia digital. Sebaliknya, identitas 

digital yang lemah dan negatif dapat mengancam privasi dan keamanan 

individu. 

2. Digital use (penggunaan) adalah pemanfaatan teknologi digital yang 

bijaksana dan bermanfaat memiliki arti penting dalam digital quotient (DQ). 

Penggunaan yang tidak tepat dapat mengganggu produktivitas, kesejahteraan 

mental, dan koneksi sosial. Individu yang memiliki DQ baik menunjukkan 

kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dengan cara bijaksana dan 

sehat, disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi pribadi.  

3. Digital safety (keselamatan), mengacu pada kapasitas atau kemampuan 

individu untuk mengurangi potensi bahaya yang timbul dalam penggunaan 

teknologi digital, seperti kejahatan cyber, phishing, dan malware. Individu 

yang memiliki DQ yang baik dalam domain ini mampu menghindari ancaman 

keamanan digital dengan memahami risiko yang terlibat dan menggunakan 

langkah-langkah untuk melindungi diri mereka sendiri, seperti melindungi 

terhadap peretasan, pencurian identitas, dan penipuan online. 

4. Digital security (keamanan), menggambarkan tindakan yang diterapkan 

untuk melindungi sistem dan data dari threat atau ancaman seperti virus, 

malware, dan berbagai serangan cyber. Individu dengan DQ yang baik 

memahami gagasan keamanan digital dan secara proaktif mengambil 

langkah-langkah untuk memastikan perlindungan online mereka.  

5. Digital emotional intelligence (kecerdasaan emosional) mencakup pada 

kemampuan individu untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengatur 

emosi diri sendiri dan emosi orang lain dalam ranah digital. Selain itu, dalam 

kehidupan digital, kecerdasan emosional mencakup kapasitas untuk 
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menafsirkan dan menanggapi pesan dengan empati dan sensitivitas yang 

tepat. 

6. Digital literacy (melek huruf) adalah kemampuan individu dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk mengakses informasi, 

komunikasi, kolaborasi, dan pembuatan konten digital. Literasi digital 

semakin penting di era digital karena pesatnya kemajuan teknologi dan 

meluasnya ketersediaan informasi melalui internet. 

7. Digital communication (komunikasi), merujuk pada metode berkomunikasi 

melalui platform digital seperti email, pesan teks, atau sosial media. Dalam 

era digital, kemahiran komunikasi secara efektif melalui media digital sangat 

penting. Meskipun demikian, ada juga risiko yang meleat pada komunikasi 

digital termasu cyberbullying, kekerasan online, dan kasus pelecehan seksual. 

8. Digital rights (hak) merupakan setiap individu memiliki hak digital tertentu 

yang memerlukan perlindungan, termasukk hak atas privasi dan keamanan 

informasi pribadi, kebebasan berbicara, dan berpendapat secara online, serta 

hak kekayaan intelektual. Namun, di dunia digital, hak-hak ini sering 

dilanggar oleh perusahaan teknologi maupun oleh individu lain. 

Kedelapan bidang ini kemudian diringkas kembali menjadi 3 tingkatan, yaitu 

digital citizenship (kewarganegaraan), digital creativity (kreativitas), dan digital 

competitiveness (persaingan) seperti gambar 2.2 di bawah ini. Berikut penjelasan 

dari 3 tingkatan DQ, antara lain: 

1. Digital citizenship (kewarganegaraan), merujuk pada kapasitas atau 

kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dengan cara yang aman, 

akuntabel, dan etis. 

2. Digital creativity (kreativitas) adalah keterampilan penting yang 

memungkinkan individu secara aktif berkontribusi pada ekosistem digital 

dengan menghasilkan pengetahuan, teknologi, serta konten baru dengan 

tujuan mewujudkan ide menjadi kenyataan. 

3. Digital entepreneurship (kewirausahaan) adalah kemampuan untuk 

mengatasi tantangan global dan mendorong kewirausahaan, lapangan kerja, 

dan pertumbuhan ekonomi dalam ekonomi digital, sehingga menghasilkan 

peluang baru. 
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Gambar 2. 2. Kompetensi DQ  

(Sumber: https://www.dqinstitute.org/global-standards/) 

Dari 24 kompetensi DQ, masing-masing DQ memiliki tiga kemampuan yaitu 

pengetauan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap atau nilai (attitude/value). 

Adapun penjelasan dari tiga kemampuan tersebut antara lain: 

1. Pengetahuan atau knowledge adalah kemampuan atau kapasitas seseorang 

untuk mengenali suatu situasi berdasarkan persepsi pikirannya. Knowledge 

saat ini sangat mudah didapatkan dengan adanya teknologi digital. 

2. Keterampilan atau skills mengacu pada seseorang yang dapat melakukan 

sesuatu yang bersifat spesifik dan fokus tetapi dapat berubah seiring waktu, 

serta membutuhkan waktu dan upaya belajar yang khusus dan dapat diuji atau 

dibuktikan. 

3. Sikap atau nilai (attitude or value) merujuk pada sikap, perilaku, atau 

tindakan seseorang saat berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain 

baik secara tatap muka langsung maupun melalui media komunikasi. 

Dalam penelitian ini mengarah pada satu bidang dalam DQ yaitu bidang 

digital communication dimana memiliki 3 kompetensi yaitu digital footprint 

management, online communication and collaboration, dan public and mass 

communication sebagai aspek yang dijadikan konsep pada kultur masyarakat yang 

Islam dalam sikap berinteraksi atau berkomunikasi. Sikap atau nilai pada 3 

kompetensi tersebut berdasarkan framework Digital Quotient (Institute, 2022) yaitu 

dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini. 
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Tabel 2. 2. Sikap atau Nilai 3 Kompetensi Digital Communication 

Attitude or Value 

Digital Footprint 

Management 

Online Communication 

and Collaboration 

Public and Mass 

Communicaton 

Individu menunjukkan 

perhatian, kehati-hatian, 

dan tanggung jawab yang 

penuh perhatian secara 

online, dengan tujuan 

mengelola secara aktif jenis 

informasi yang dapat 

dibagikan, ditandai, dirilis, 

dikumpulkan, dan 

dikumpulkan oleh mereka 

sendiri dan orang lain di 

berbagai platform 

sepanjang waktu. 

Individu menunjukkan 

inisiatif dan sikap positif 

terhadap penggunaan 

teknologi yang 

memungkinkan dan 

mendukung kolaborasi dan 

produktivitas. Mereka juga 

menunjukkan sikap inklusif 

yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif 

dan kerja tim sambil 

mencapai tujuan organisasi 

(misalnya, membantu 

orang lain membangun 

reputasi digital positif 

melalui dukungan atau 

ulasan keterampilan). 

Individu menunjukkan 

sikap terhadap penggunaan 

teknologi kolaboratif yang 

etis, terarah, dan berprinsip 

untuk terlibat dalam 

wacana produktif dengan 

komunitas digital mereka. 

 

Digital footprint management (manajemen jejak digital) adalah kemampuan 

untuk memahami sifat atau etika jejak digital di kehidupan nyata serta mengelola 

jejak tersebut secara tanggung jawab dan aktif membangun reputasi digital yang 

positif. Contoh kasus negatif yang sering dialami yaitu, penipuan online, 

cyberbullying, pencurian data, dan sebagainya sebab dari contoh tersebut 

meninggalkan jejak atau rekam data yang terhubung di internet sehingga orang 

yang melakukan hal tersebut pasti akan memiliki sifat yang tidak baik atau reputasi 

negatif. Selanjutnya, online communication and collaboration (komunikasi dan 

kolaborasi online) adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi secara efektif 

untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara kolektif baik jarak dekat maupun 

jauh. Intinya, bagaimana komunikasi yang dilakukan tiap individu berjalan secara 

efektif dan dapat menjalin hubungan satu sama lain baik jarak dekat maupun jauh 

lewat media sosial. Hal ini berkaitan dengan sifat manusia dalam budaya 

komunikasi, seperti memiliki rasa sopan santun, ramah, empati, dan lain-lain 

sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan baik dan ke ranah yang positif. 

Terakhir, public and mass communication (komunikasi publik dan massa) adalah 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu lain melalui online dengan 

bantuan media digital dengan tujuan untuk bertukar ide, pendapat, dan pesan. 
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Komunikasi berisi menyampaikan informasi-informasi ke sosial media, seperti 

pengiriman pesan, membuat konten, membuat parmflet, komentar di sosial media, 

dan sebagainya. Akan tetapi, komunikasi publik dan massa ada banyak salah 

digunakan, seperti memberikan informasi atau berita yang salah (hoax), penyebaran 

aib melalui sosial media yang seharusnya tidak disebarkan, dan lain-lain. Secara 

tidak langsung komunikasi ini melanggar etika atau budaya dalam berkomunikasi. 

2.3 Integrasi Keilmuan 

Secara umum, Al-Qur’an mengisahkan tentang asal-usul alam semesta dan 

penciptaan makhluk hidup, termasuk manusia yang didorong oleh keingintahuan 

dan pikiran untuk menyelidiki segala sesuatu yang ada di sekitar mereka. Dalam 

penelitian ini, pengetahuan mengenai integrasi keilmuan menurut hasil wawancara 

dari Ustad Muhammad Fahmi, S.S selaku Guru Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Juni 2023 melalui sosial media berupa 

WhatsApp. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa narasumber memberikan 

tiga ayat Al-Qur’an dan hadits yang berhubungan dengan kultur tentang tiga 

kompetensi DQ dalam bidang digital communication yaitu digital footprint 

management, online communication and collaboration, dan public and mass 

communication. 

Allah SWT telah berfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 11: 

ه مْ  وخلخ  نِّسخاۤء   م ِّنْ  ن ْ  يٰاٰخي ُّهخا  الَّذِّيْنخ  اٰمخن  وْا  لخ  يخسْخخرْ  ق خوْم   م ِّنْ  ق خوْم   عخساٰى  اخنْ  يَّك وْن  وْا  خخيْْاً  م ِّ

سْم   لْخلْقخابِّۗ  بِّئْسخ  الِّ   وخلخ  ت خلْمِّز واْا  اخنْ ف سخك مْ  وخلخ  ت خنخاب خز وْا  بِِّ
 
ن ْه نَّ  نِّ سخاۤء   عخساٰى  اخنْ  يَّك نَّ  خخيْْاً  م ِّ

كخ  ه م   الظٰ لِّم وْنخ  ىِٕ
ۤ
  وخمخنْ  لَّّْ  ي خت بْ  فخا ولٰ

يْْخا نِّ   الْف س وْق   ب خعْدخ  الِّْ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-

olokan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olokan) lebih 

baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 

sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 
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Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 

Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. 

Hubungan ayat tersebut dengan digital footprint management adalah Allah 

SWT memberitahu bahwa dalam berinteraksi antar kaum atau umat beragama baik 

laki-laki maupun perempuan untuk menghina satu sama lain agar tidak 

menimbulkan perpecahan. Sifat menghina harus dihindari agar tidak dipandang 

orang lain memiliki reputasi yang buruk. Dalam dunia digital hal ini jangan 

dilakukan di sosial media karena dampak yang dialami akan lebih besar. 

Selanjutnya pada online communication and collaboration berhubungan 

dengan kultur atau budaya sopan santun antar individu karena dalam teorinya 

komunikasi dapat menciptakan kolaborasi atau hubungan dalam bentuk dua orang 

ataupun lebih (kelompok). Budaya sopan santun sangat penting untuk diterapkan, 

terutama dalam bermasyarakat, begitupun ketika menggunakan media sosial karena 

budaya ini sangat erat kaitannya terhadap masyarakat. Jika saja ada pelanggaran 

terhadap norma kesopanan, pelanggar akan mendapat sanksi dari masyarakat, 

semisal ejekan. Kesopanan merupakan tuntutan dalam hidup bersama. Ada norma 

yang harus dipenuhi supaya diterima secara sosial. Agama Islam menjelaskan 

secara detail bahwa ketika menggunakan sosial media, hendaknya memakai bahasa 

yang sopan dan santun. Sebagaimana hadits Nabi SAW: 

للِّ  ي ؤمِّن   كخانخ  مخنْ  رِّ  وخالي خوْمِّ  بِِّ لِّيخصْم تْ  أخو  خخيْْخاً  ف خلْي خق لْ  الآخِّ  
Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkatalah yang 

baik atau diam”. 

Dalam poin public and mass communication dalam penerapan dunia digital 

mengandung dampak positif dan negatif didasari oleh kultur. Hubungan 

kompetensi ini dengan agama Islam tersirat dalam surat Al-Hujurat ayat 12. 

 يٰاٰخي ُّهخا  الَّذِّيْنخ  اٰمخن وا  اجْتخنِّب  وْا  كخثِّيْْاً  م ِّنخ  الظَّن ِّ   اِّنَّ  ب خعْضخ  الظَّن ِّ  اِّثْ   وَّلخ  تَخخسَّس وْا  وخلخ  ي خغْتخبْ 

تًا  فخكخرِّهْت  م وْه ۗ  وخات َّق وا  اللٰ خ  ۗ اِّنَّ  اللٰ خ  يْهِّ  مخي ْ مخ  اخخِّ  ب َّعْض ك مْ  ب خعْضًاۗ  اخيُ ِّبُّ  اخحخد ك مْ  اخنْ  يََّّْك لخ  لَخْ

يْم    ت خوَّاب   رَّحِّ
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian 

yang lain. Adakah seseorang di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kalian merasa jijik kepadanya. Dan 

bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang” 

Surat di atas menunjukkan pesan bahwa setiap manusia tidak seharusnya 

mencari hal buruk terhadap sesamanya karena hal tersebut menjadikan kerugian 

bagi orang lain. Hubungan surat ini dengan kompetensi tersebut adalah komunikasi 

antar sesama akan mendapatkan sebuah informasi secara cepat dan mudah. Akan 

tetapi, kebebasan komunikasi atau komunikasi secara luas dalam dunia digital 

memiliki batasan dan tanggung jawab. Permasalahan muncul akibat kebebasan 

tersebut salah satunya yaitu penyebaran aib yang merupakan informasi pribadi. 

Penyebaran aib dapat merusak reputasi dan privasi seseorang. Dalam Islam, 

seorang muslim harus mengetahui hukum penyebaran aib orang lain. Karena 

dengan mudahnya jari dan lisan ini menulis dan membicarakan rahasia (aib) 

keburukan orang lain sehingga nama baiknya dipandang buruk. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian melibatkan serangkaian langkah atau kegiatan sistematis 

dan ilmiah yang ditandai dengan rasionalitas, empirisme, dan sistematis. 

Rasionalitas mengacu pada penggunaan penalaran logis dalam melakukan 

penelitian, sehingga prosesnya sesuai dengan logika manusia. Empirisme 

melibatkan kegiatan yang dapat diamati dan diverifikasi melalui indera manusia 

sehingga dapat diamati oleh orang lain. Sistematis menekankan proses terstruktur 

dan logis dalam kegiatan penelitian. Adanya ciri-ciri keilmuan tersebut, metode 

penelitian dapat digambarkan atau dirancang melalui diagram yang dinamakan 

diagram alur. Berikut diagram alur dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3. 1. Diagram Alur Penelitian
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Dalam penelitian menggunakan kegiatan atau langkah yang dilakukan 

dimulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan penarikan 

kesimpulan. Identifikasi masalah yaitu menentukan topik dan permasalahan pada 

penelitian. Kemudian, perencanaan bermula membuat rancangan penelitian, 

menentukan sumber informasi atau data, menentukan kata kunci (keyword). 

Selanjutnya, pelaksanaan dimulai dari pencarian literatur, pengumpulan data, 

analisis data. Sumber data yang dicari menggunakan search engine Google Scholar 

berdasarkan kriteria dan kata kunci yang sudah ditentukan. Kemudian, penulisan 

hasil dan pembahasan dari temuan peneliti. Terakhir, penulisan penarikan 

kesimpulan sebagai hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Adapun penjelasan dari langkah tersebut di bawah ini. 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan atau studi literatur 

yang menggunakan buku, jurnal, artikel, dokumen, data digital, literatur-literarur 

lainnya sebagai objek utama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang berfokus pada filosofi yang digunakan untuk menyelidiki fenomena 

ilmuah dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan 

dan analisis data dalam metode ini lebih menekankan pada pemahaman makna yang 

terkandung dalam data (Sugiyono, 2018).  

Penelitian studi literatur adalah rangkaian kegiatan yang berfokus pada teknik 

atau metode pengumpulan data dari sumber pustaka, membaca, dan 

mendokumentasikan bahan yang relevan, serta mengelola bahan penulisan secara 

efektif (Zed, 2008). Tujuan penelitian studi literatur adalah untuk mengeksplorasi 

dan menggabungkan berbagai teori dan konsep yang berkaitan dengan topik 

penelitian dan berfungsi sebagai landasan utama untuk membahas temuan 

penelitian. Istilah lain, studi literatur adalah mencari topik atau konsep penelitian 

yang relevan dengan permasalahan yang ditemukan. Studi literatur ini juga dikenal 

sebutan lain yaitu studi pustaka yang memiliki arti yang sama dalam penelitian.  
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3.2 Sumber Data 

Data adalah istilah yang menggambarkan beragam fakta yang memiliki 

makna terkait dengan angka, huruf, gambar, dan realitas yang mencerminkan ide, 

objek kondisi, keadaan, dan berbagai hal lainnya (Longkutoy, 2012). Data yang 

dipaparkan adalah data yang berbentuk kata atau deskripsi yang memerlukan 

pengolahan agar ringkas dan sistematis. Data terbagi menjadi dua jenis antara lain 

data primer dan data sekunder dimana data primer cara mendapatkannya melalui 

objek secara langsung, sedangkan data sekunder didapatkan melalui literatur.  

Dalam penelitian ini akan menggunakan data sekunder sebagai sumber utama 

dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Data 

tersebut diambil melalui mesin penelusuran (search engine) yaitu Google Scholar 

untuk menemukan literatur berupa jurnal, artikel, dan sebagainya. 

3.3 Pengumpulan Data 

Mengenai pengumpulan data, seperti yang dinyatakan oleh (Gill, 2008), 

penelitian kualitatif menggunakan berbagai macam metode, meliputi observasi, 

analisis visual, studi pustaka, wawancara individu, dan wawancara kelompok 

(Forum Group Discussion). Pada penelitian ini, metode pengumpulan data 

menggunakan studi literatur yang mencakup studi teoritis, referensi, dan literatur 

relevan lainnya yang mencerminkan nilai, budaya, dan norma yang telah 

berkembang pada keadaan yang diteliti (Sugiyono, 2018). Pengumpulan data yang 

didapatkan berupa buku, jurnal, artikel, data digital, dan literatur lain yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

Pengumpulan data mengandung dua kriteria yaitu kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi. 

1. Kriteria inklusi yaitu penjelasan dari faktor yang dipilih penulis untuk 

memasukkan data untuk dilakukan review. 

2. Kriteria eksklusi, melibatkan pengecualian atau penghindaran subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dalam studi karena berbagai faktor. 

Dalam penelitian studi literatur ini menggunakan kriteria inklusi. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini pada Tabel 3.1 berikut. 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

29 

 

Tabel 3. 1. Kriteria Inklusi 

Kriteria Inklusi 

Jangka waktu 
Rentang atau jarak waktu publikasi 5 tahun terakhir mulai dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2023 

Bahasa Bahasa Indonesia 

Subjek Masyarakat Indonesia yang beragama Islam 

Jenis literatur Literatur Jurnal 

Tema isi literatur Kultur yang dimiliki bangsa Indonesia dalam berinteraksi 

Akreditas Jurnal atau artikel pada SINTA 1 sampai SINTA 4 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau proses dari sekumpulan data 

yang akan diseleksi atau dipilih yang relevan topik penelitian. Teknik pengumpulan 

data menggunakan mesin atau alat yaitu Google Scholar. Google Scholar adalah 

mesin penelusuran (search engine) publikasi ilmiah berupa jurnal, artikel, buku, 

dan literatur lainnya. Dalam penelusuran atau pencariannya, yang perlu 

diperhatikan adalah kata kunci (keyword). Kata kunci (keyword) yang ditentukan 

dalam penelitian ini mengacu pada topik penelitian yaitu kultur yang dimiliki 

bangsa Indonesia diantaranya yaitu “kultur Indonesia”, “kultur nasional”, “perilaku 

berinteraksi”. Google Scholar mempunyai model penelusuran atau kriteria saat 

melakukan pencarian data dalam menentukan kata kunci (keyword) pada fitur 

penelusuran lanjutan (advanced search). Penelusuran lanjutan tersebut memiliki 

beberapa statement dalam pencarian datanya yaitu seperti gambar 3.1 di bawah ini. 

 

Gambar 3. 2. Kriteria Pencarian Data pada Google Scholar 

(Sumber: https://scholar.google.com/) 
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1. Pencarian berdasarkan kata (word) 

a. Mencari dengan semua kata, yaitu mencari dengan minimal 3 kata atau 

lebih seperti hubungan kultur dengan Islam. 

b. Mencari kata dengan frasa kata yang tepat dan gunakan tanda kutip (“”), 

seperti “disrupsi teknologi.” 

c. Mencari kata setidaknya satu kata dengan dukungan perintah atau 

commands seperti, “OR”, “AND”, “NOT”, “intitle:”, “site:”, “define:”, 

“related:”, dan sebagainya. Perintah-perintah ini dapat dihubungkan 

sehingga menjadi pengelompokkan kata, seperti (intitle: kultur AND 

islam) AND site:*.ac.id. 

d. Mencari kata dengan hasil kata yang dicari tidak ditampilkan melalui 

penambahan simbol minus disebelah kata yang dicari, seperti kultur islam 

-kultur jawa. Pencarian kata kultur islam akan dicari tanpa menyinggung 

kata kultur jawa. 

2. Pencarian berdasarkan lokasi atau letak (located) 

a. Mencari kata di semua paper baik dari judul, kata kunci (keyword), dan 

sebagainya. 

b. Mencari kata dengan hasil kata tersebut ditampilkan melalui judul saja. 

Sebagai contoh kata “disrupsi”, pencarian data menampilkan judul 

dengan kata disrupsi. 

3. Pencarian berdasarkan nama penulis atau author, pencarian ini merupakan 

pencarian dimana Google Scholar mencari nama penulis dan menampilkan 

literatur yang ditulisnya. Perlu ditandai alangkah baiknya pencarian ini 

menggunakan nama lengkap. 

4. Pencarian berdasarkan nama penulis dalam publikasi ilmiah, pencarian ini 

akan menampilkan nama penulis yang disebut dalam literatur tertentu. 

Seperti, John Brien nanti akan muncul beberapa jurnal ilmiah yang di 

dalamnya menyebut atau mengandung nama John Brien. 

5. Pencarian berdasarkan rentang waktu yang dipilih, misal mulai dari 2015 

hingga 2020. 

Setelah melakukan pencarian data, hasil teratas yang ditampilkan tidak 

diurutkan atau diklasifikasikan dari literatur yang terbaru. Maka dari itu, dalam 
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penelitian ini kriteria atau statement yang digunakan dalam hal pengumpulan data 

adalah pencarian berdasarkan kata pada nomor 1 bagian b, yang kemudian akan 

mengklasifikasikan atau mengurutkan dari literatur terbaru, serta mengatur rentang 

waktu data yang dipilih mulai dari 5 tahun ke bawah (2018-2023). 

3.4 Pemilahan Data 

Data atau literatur yang telah dicari melalui Google Scholar akan dipilih dan 

dipilah sesuai dengan topik penelitian melalui skrinning data. Skrinning data adalah 

cara atau proses pemilihan data yang sesuai dengan topik penelitian. Setelah itu, 

literatur akan dibuka dan diunduh satu per satu. Proses pengunduhan literatur di 

Google Scholar tidak semuanya bisa diunduh, maka dari itu peneliti menggunakan 

bantuan dari website sci-hub melalui pencarian database pada DOI. Proses ini 

dinamakan cleansing data. Cleansing data adalah sebuah proses memperbaiki atau 

menghapus data dalam kategori data tidak akurat, rusak, format salah, dan tidak 

lengkap. Jadi data yang diperoleh tidak semuanya didapat dari jumlah yang telah 

ditentukan karena adanya data yang tidak bisa dibuka dan tidak keakuratan 

informasi data yang berkaitan dengan pudarnya kultur Islam yang disebabkan oleh 

disrupsi teknologi. 

3.5 Analisis Data 

Menurut Wiradi, analisis adalah proses yang melibatkan kategorisasi, 

dekontruksi atau penguraian, dan pemisahan berbagai elemen untuk dikumpulkan 

dan dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya, dilakukan upaya 

mencari makna dan hubungan diantara data yang telah dikumpulkan (Asnun, 2016). 

Setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis untuk menghasilkan informasi yang 

relevan. Namun, sebelum dilakukan analisis, data dipilih dengan cermat 

berdasarkan tingkat kepercayaannya (Mantra, 2008). 

3.5.1 Analisis Isi 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif berupa analisis isi (content analysis). Analisis isi (content analysis) adalah 

teknik yang digunakan untuk menganalisa dan memahami teks atau informasi baik 

dari surat kabar, berita, paper, dan sebagainya. Analisis isi kualitatif melibatkan 

proses pengelompokkan atau penyaringan kata-kata ke dalam berbagai kategori 
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yang dapat berupa gambar, tanda, simbol, gambar bergerak, dan elemen terkait 

lainnya. 

Dalam penerapan pada penelitian ini, peneliti melakukan teknik analisis ini 

dengan cara membaca literatur yang telah dikumpulkan sebagai data secara 

mendalam dan berulang kali untuk mendapatkan hasil dan pembahasan mengenai 

kultur Islam yang ada di Indonesia. Berikut langkah analisis yang dilakukan. 

1. Peneliti menganalisis literatur dengan membaca berulang dan mengambil 

kata yang sesuai dengan kultur Indonesia. 

2. Hasil dari analisis tersebut dimasukkan dan dilist ke dalam tabel. Tabel 

tersebut berisi kultur Indonesia, penulis literatur, dan tahun terbit literatur. 

3.5.2 Telaah Data 

Telaah data adalah proses analisis dan evaluasi terhadap data yang telah ada 

atau sudah ditemukan. Telaah data bertujuan untuk mengungkap informasi yang 

relevan dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Pada penelitian 

ini telaah data dilakukan dengan cara peneliti melakukan wawancara melalui 

narasumber yang ahli di bidang agama sebagai arahan atau dorongan untuk 

membantu pencarian literatur Islam yang berasal dari Al-Qur’an, hadits, dan Tafsir 

Al-Mishbah yang digunakan untuk menemukan kultur Indonesia yang tersurat 

dalam ayat dan hadits Al-Qur’an. 

3.7 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah suatu literatur yang telah di baca, kemudian 

diambil hasil atau isi dari literatur tersebut yang nantinya sebagai jawaban dari 

rumusan masalah. Penarikan kesimpulan mengambilnya bukan dari bagian 

kesimpulan literatur melainkan dari abstrak hingga kesimpulan. Pada penelitian ini 

penarikan kesimpulan sudah diambil ketika penelitian di mulai. Akan tetapi, hasil 

penelitian tersebut masih abu-abu atau kabur sehingga dengan adanya tambahan 

data, kesimpulan yang didapat makin jelas dan meluas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dari penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur mulai dari pencarian data, 

pengumpulan data hingga analisis data. 

4.1.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian studi literatur diawali dengan pencarian 

data. Pencarian data menggunakan Google Scholar. Kata kunci (keyword) yang 

digunakan meliputi “kultur Indonesia”, “kultur nasional”, “perilaku berinteraksi”. 

Berikut tahapan yang dilaksanakan untuk melakukan pencarian data sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan pada Bab 3. 

1. Mengakses Google Scholar dengan link https://scholar.google.com/. 

2. Masukkan kata kunci (keyword) yang telah ditentukan dan disesuaikan 

dengan kriteria yaitu menghimpit tanda petik (“[kata kunci]”) ke dalam menu 

advanced search. 

3. Mengatur jarak rentang waktu publikasi literatur sejauh 5 tahun terakhir yaitu 

2018-2023. 

Hasil dari pencarian data dengan menggunakan tiga kata kunci tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4. 1. Hasil Pencarian Data Literatur 

No. Kata Kunci (Keyword) Literatur yang ditemukan 

1. Kultur Indonesia 670 

2. Kultur nasional 130 

3. Perilaku berinteraksi 130 

Jumlah 930 

 

Tabel 4. 1 di atas menunjukkan bahwa hasil dari pencarian data melalui 

Google Scholar pada kata kunci “kultur Indonesia” ditemukan data sebanyak 670 

literatur, pada kata kunci “kultur nasional” ditemukan data sebanyak 130 literatur, 

dan pada kata kunci “perilaku berinteraksi” ditemukan data sebanyak 130 literatur. 

Sehingga total jumlah data yang ditemukan sebanyak 930 literatur.  

 

https://scholar.google.com/
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4.1.2 Pemilahan Data 

Dari jumlah literartur yang sudah ditemukan melalui tahapan pencarian data. 

Selanjutnya, data atau literatur tersebut dipilah dengan menggunakan skrinning 

data dan cleansing data. Tujuan dari pemilahan data ini untuk mengetahui literatur 

mana yang sesuai dengan topik penelitian. Data atau literatur yang dipilah 

berdasarkan kata kunci (keyword) masing-masing. Pemilahan data dimulai dari 

jenis literatur yang akan diambil yaitu jurnal, literatur yang tidak dapat diakses, 

literatur yang redundan (sama), dan literatur jurnal terindeks SINTA 1 hingga 6 dan 

yang tidak terindeks SINTA, dan literatur yang mengandung nilai kultur yang 

dimiliki bangsa Indonesia. Berikut adalah hasil dari pemilahan berdasarkan jenis 

literatur dalam bentuk tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 2. Hasil Pemilahan Data Berdasarkan Jenis Literatur 

No. Kata Kunci 

Jenis Literatur 

Jumlah 

Literatur Jurnal 
Skripsi/ 

Thesis 
Buku 

Dan 

lain-

lain 

Tidak 

dapat 

diakses 

Redundan 

(sama) 

1. 
Kultur 

Indonesia 
236 261 61 50 60 2 670 

2. 
Kultur 

Nasional 
58 44 13 8 7 0 130 

3. 
Perilaku 

Berinteraksi 
43 61 5 12 9 0 130 

Jumlah 337 366 79 70 75 2 930 

 

Pada Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 930 literatur dipilah kembali 

berdasarkan jenis literatur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah jenis literatur 

pada jurnal sebanyak 338 jurnal, jenis literatur pada skripsi atau thesis sebanyak 

366 skripsi, jenis literatur pada buku sebanyak 79 buku, jenis literatur seperti 

makalah, karya tulis ilmiah, dan sebagainya sebanyak 70 literatur, jenis literatur 

yang tidak dapat diakses atau dibuka sebanyak 75 literatur, dan literatur yang 

redundan (sama) sebanyak 2. Dari hasil pemilahan data tersebut, dalam penelitian 

ini data atau literatur yang diambil yaitu literatur berjenis jurnal yaitu sebanyak 337 

jurnal. 

Tahapan pemilahan data selanjutnya adalah pemilahan data berdasarkan 

jurnal yang terindeks SINTA. Pemilahan data dilanjutkan dengan data atau literatur 

selanjutnya yaitu literatur berjenis jurnal sebanyak 337 jurnal. Pemeriksaan jurnal 

SINTA dilakukan dengan mengakses link (“https://sinta.kemdikbud.go.id/”) 
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sehingga dapat mengetahui jurnal yang ditelaah masuk dalam ke SINTA 1 hingga 

6 bahkan tidak terindeks SINTA. Berikut hasil dari pemilahan data literatur berjenis 

jurnal berdasarkan SINTA pada Tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4. 3. Hasil Pemilahan Data Berdasarkan Jurnal Sinta 

No. Kata Kunci 

SINTA 
Jumlah 

Jurnal 1 2 3 4 5 6 
Tidak 

terindeks 

1. Kultur Indonesia 1 21 24 54 31 1 104 236 

2. Kultur Nasional 1 4 9 11 5 2 26 58 

3. Perilaku Berinteraksi 0 2 7 6 10 1 17 43 

Jumlah 2 27 40 71 46 4 147 337 

Jumlah SINTA 1-4 140  

 

Pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa literatur berjenis jurnal pada 

SINTA 1 sebanyak 2 literatur, pada SINTA 2 sebanyak 27 literatur, pada SINTA 3 

sebanyak 40 literatur, pada SINTA 4 sebanyak 70 literatur, pada SINTA 5 sebanyak 

46 literatur, pada SINTA 6 sebanyak 6 literatur, dan yang tidak terindeks SINTA 

sebanyak 148 literatur. Pada penelitian ini data atau literatur yang diambil dibatasi 

dengan jurnal yang terindeks SINTA 1 hingga 4 sehingga jumlah data atau literatur 

yang didapat sebanyak 140 jurnal. 

Tahapan selanjutnya yaitu pemilahan data literatur berdasarkan abstrak, 

judul, kesimpulan. Pemilahan data dilanjutkan dari hasil yang ditemukan 

sebelumnya dengan cara membaca 140 jurnal secara scanning. Hasil dari pemilahan 

data literatur berdasarkan abstrak, judul, kesimpulan setelah membaca secara 

scanning ditemukan sebanyak 40 jurnal.  

Kemudian, 40 jurnal atau literatur ditelaah kembali untuk dicari mana yang 

mengandung nilai kultur yang dimiliki bangsa Indonesia. Pemilahan data pada 

tahapan ini peneliti melakukan pemilahan dengan cara membaca secara mendalam 

dan berulang. Hasil yang ditemukan dari pemilahan data tersebut yaitu terdapat 17 

literatur yang mengandung nilai kultur yang dimiliki bangsa Indonesia. Sehingga 

data atau literatur yang digunakan sebanyak 17 jurnal. Berikut ini adalah gambaran 

tahapan pemilahan data yang telah dilakukan. 
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Gambar 4. 1. Tahapan Pemilahan Data 

Pada Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa literatur yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 17. Berikut adalah identitas literatur yang dimasukkan 

dalam Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4. 4. Identitas Literatur 

No. Judul Literatur 
Jenis 

Literatur 
Penulis Penerbit 

Tahun 

Terbit 

1. 
Pendidikan 

Multikultural 
Jurnal 

(M Sulaiman, 

2019) 

Pancawahana: 

Jurnal Studi  

Islam 

2019 

2. 

Interaksi Sosial 

Etnis Cina -Jawa 

Kota Surakarta 

Jurnal 
(Ayuningsih & 

Suharno, 2019) 

Jurnal 

Antropologi: Isu-

Isu Sosial  

Budaya 

2019 

3. 

Transnasional Islam 

dan Spektrum 

Lembaga 

Pendidikan Islam di 

Indonesia 

Jurnal 
(Samsudin, 

2020) 
Tarbawi 2020 

4. 

Sikap Politik 

Pemerintah Desa 

Jatimukti Dalam 

Mendukung 

Pengembangan  

Jurnal 
(Djuyandi, 

2020) 

Jurnal 

Transformative 
2020 
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Tabel 4. 4. Identitas Literatur (lanjutan) 

No. Judul Literatur 
Jenis 

Literatur 
Penulis Penerbit 

Tahun 

Terbit 

 
Kewirausahaan 

Desa 
    

5. 

Genealogi 

Pendidikan 

Pesantren Sebagai 

Pembentuk Tradisi 

Islam di Indonesia 

Jurnal 
(Hasanah, 

2021) 

Scaffolding: 

Jurnal Pendidikan 

Islam dan 

Multikulturalisme 

2021 

6. 

Implementasi Nilai-

Nilai Pancasila Bagi 

Generasi Millenial 

di dalam Kehidupan 

Sehari -hari 

Jurnal 
(Meynawati & 

Dewi, 2021) 

Jurnal Pendidikan 

Tambusai 
2021 

7. 

Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter 

Dalam Pandangan 

Politik Soekarno 

Jurnal 
(Pramartha & 

Parwati, 2021) 
Widyadari 2021 

8. 

Kebudayaan 

Indonesia di Era 

Globalisasi terhadap 

Identitas Nasional 

Indonesia 

Jurnal 
(Aprianti et al., 

2022) 

Edumaspul: 

Jurnal Pendidikan 
2022 

9. 

Pendidikan Islam 

Dalam 

Mempersiapkan 

Generasi Muda di 

Era Disrupsi 

Jurnal 

(Rif’ah & 

Islamiyah, 

2022) 

Educalia: Journal 

of Educational 

Research 

2022 

10. 

Pendekatan 

Pendidikan 

Multikultural 

Jurnal 
(Sipuan et al., 

2022) 

Aksara: Jurnal 

Ilmu Pendidikan 

Nonformal 

2022 

11. 

Optimalisasi 

Pelayanan Aparatur 

Sipil Negara dalam 

Upaya Pelestarian 

Nilai-Nilai 

Pancasila (Studi 

Kasus di 

Kalimantan Timur) 

Jurnal (Ali, 2022) 

Jurnal 

Widyaiswara 

Indonesia 

2022 

12. 

Penyuluhan Etika 

Berbahasa Sebagai 

Perwujudan 

Harmoni Sosial 

Pawongan Pada 

Siswa Smp Negeri 4 

Marga, Kecamatan 

Marga Kabupaten 

Tabanan 

Jurnal 

(Rasna & 

Wirahyuni, 

2022) 

Undiksha 2022 

13. 

Pendidikan Karakter 

Melalui Model 

Pembelajaran  

Jurnal 
(Marlina, 

2022) 

Kurikula: Jurnal 

Pendidikan 
2022 
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Tabel 4. 4. Identitas Literatur (lanjutan) 

No. Judul Literatur 
Jenis 

Literatur 
Penulis Penerbit 

Tahun 

Terbit 

 

Blended Learning di 

Sekolah Dasar 

(Kajian Konseptual) 

    

14. 

Pengaruh Moderasi 

Beragama dalam 

Sikap Toleransi di 

Sosial Media 

Jurnal 
(Nurmizan, 

2022) 
IAIN Pontianak 2022 

15. 

Media Massa Proses 

Sosialisasi, Kultur, 

dan Pendidikan 

Indonesia 

Jurnal (Sinaga, 2023) 

Jurnal Penelitian 

Bidang 

Pendidikan 

2023 

16. 

Penerapan Ta’zir 

dalam Membentuk 

Karakter 

Kedisiplinan 

Santridi Pondok 

Pesantren Babakan 

Jamanis 

Jurnal (Nuriah, 2023) 
Al-Fiqh: Journal 

of Islamic Studies 
2023 

17. 

Pelaksanaan Model 

Pendidikan Karater 

di Sekolah Dasar 

Jurnal 
(Samiha et al., 

2023) 

Hypothesis: 

Multidisciplinary 

Journal of Social 

Sciences  

2023 

 

4.1.3 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan ada 2 tahapan yaitu analisis isi dan telaah data. 

Penerapan pada analisis isi dilakukan dengan cara membaca literatur berulang 

secara mendalam yang kemudian peneliti mengambil atau menyaring kata 

mengenai kultur yang dimiliki bangsa Indonesia. Hasil analisis isi dari 17 literatur 

tersebut ditemukan 42 kultur yang dimiliki bangsa Indonesia. Hasil analisis tersebut 

dimasukkan ke dalam tabel. Berikut tabel 4.5 yang menunjukkan hasil analisis isi. 

Tabel 4. 5. Hasil Analisis Isi 

No. 
Kultur 

Indonesia 
Penulis Judul Literatur 

1. Nasionalisme 
(Aprianti et al., 

2022) 

Kebudayaan Indonesia di Era 

Globalisasi terhadap Identitas Nasional 

Indonesia 

2. Patriotisme 
(Aprianti et al., 

2022) 

Kebudayaan Indonesia di Era 

Globalisasi terhadap Identitas Nasional 

Indonesia 

3. Gotong royong 
(Rif’ah & 

Islamiyah, 2022) 

Pendidikan Islam Dalam 

Mempersiapkan Generasi Muda di Era 

Disrupsi 
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Tabel 4. 5. Hasil Analisis Isi (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 
Penulis Judul Literatur 

4. Sopan santun 
(Rif’ah & 

Islamiyah, 2022) 

Pendidikan Islam Dalam 

Mempersiapkan Generasi Muda di Era 

Disrupsi 

5. Ramah 
(Rif’ah & 

Islamiyah, 2022) 

Pendidikan Islam Dalam 

Mempersiapkan Generasi Muda di Era 

Disrupsi 

6. Kebersamaan 
(Rif’ah & 

Islamiyah, 2022) 

Pendidikan Islam Dalam 

Mempersiapkan Generasi Muda di Era 

Disrupsi 

7. Menghormati (Sinaga, 2023) 
Media Massa Proses Sosialisasi, 

Kultur, dan Pendidikan Indonesia 

8. Tenggang rasa (Sinaga, 2023) 
Media Massa Proses Sosialisasi, 

Kultur, dan Pendidikan Indonesia 

9. 
Mawas 

diri/introspeksi 
(Sinaga, 2023) 

Media Massa Proses Sosialisasi, 

Kultur, dan Pendidikan Indonesia 

10. Jujur (Sinaga, 2023) 
Media Massa Proses Sosialisasi, 

Kultur, dan Pendidikan Indonesia 

11. 
Konstruktif 

(membangun) 
(Samsudin, 2020) 

Transnasional Islam dan Spektrum 

Lembaga Pendidikan Islam di 

Indonesia 

12. Intelektualisme (Samsudin, 2020) 

Transnasional Islam dan Spektrum 

Lembaga Pendidikan Islam di 

Indonesia 

13. Individualisme (Samsudin, 2020) 

Transnasional Islam dan Spektrum 

Lembaga Pendidikan Islam di 

Indonesia 

14. Kooporatif (Hasanah, 2021) 

Genealogi Pendidikan Pesantren 

Sebagai Pembentuk Tradisi Islam di 

Indonesia 

15. Protektif (Hasanah, 2021) 

Genealogi Pendidikan Pesantren 

Sebagai Pembentuk Tradisi Islam di 

Indonesia 

16. Bersahaja (Hasanah, 2021) 

Genealogi Pendidikan Pesantren 

Sebagai Pembentuk Tradisi Islam di 

Indonesia 

17. Disiplin (Nuriah, 2023) 

Penerapan Ta’zir dalam Membentuk 

Karakter Kedisiplinan Santridi Pondok 

Pesantren 

18. Menghargai (Nuriah, 2023) 

Penerapan Ta’zir dalam Membentuk 

Karakter Kedisiplinan Santridi Pondok 

Pesantren 

19. Bijaksana (Nuriah, 2023) 

Penerapan Ta’zir dalam Membentuk 

Karakter Kedisiplinan Santridi Pondok 

Pesantren 

20. Kedamaian 
(Meynawati & 

Dewi, 2021) 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 

Bagi Generasi Millenial di dalam 

Kehidupan Sehari-hari 
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Tabel 4. 5. Hasil Analisis Isi (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 
Penulis Judul Literatur 

21. Keadilan 
(Meynawati & 

Dewi, 2021) 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 

Bagi Generasi Millenial di dalam 

Kehidupan Sehari-hari 

22. Rajin 
(Meynawati & 

Dewi, 2021) 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 

Bagi Generasi Millenial di dalam 

Kehidupan Sehari-hari 

23. 
Pantang 

menyerah 

(Meynawati & 

Dewi, 2021) 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 

Bagi Generasi Millenial di dalam 

Kehidupan Sehari-hari 

24. Kerja sama 
(Ayuningsih & 

Suharno, 2019) 

Interaksi Sosial Etnis Cina-Jawa Kota 

Surakarta 

25. Musyawarah 
(Pramartha & 

Parwati, 2021) 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Pandangan Politik Soekarno 

26. Demokrasi 
(Pramartha & 

Parwati, 2021) 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Pandangan Politik Soekarno 

27. Peduli 
(Pramartha & 

Parwati, 2021) 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Pandangan Politik Soekarno 

28. Toleransi 
(Pramartha & 

Parwati, 2021) 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Pandangan Politik Soekarno 

29. Kerja keras 
(Pramartha & 

Parwati, 2021) 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Pandangan Politik Soekarno 

30. Rukun 
(Sipuan et al., 

2022) 
Pendekatan Pendidikan Multikultural 

31. Solidaritas 
(Sipuan et al., 

2022) 
Pendekatan Pendidikan Multikultural 

32. Integritas (Ali, 2022) 

Optimalisasi Pelayanan Aparatur Sipil 

Negara dalam Upaya Pelestarian Nilai-

Nilai Pancasila (Studi Kasus di 

Kalimantan Timur) 

33. Humanisme 
(M Sulaiman, 

2019) 
Pendidikan Multikultural 

34. Kolaboratif 
(Rasna & 

Wirahyuni, 2022) 

Penyuluhan Etika Berbahasa Sebagai 

Perwujudan Harmoni Sosial Pawongan 

Pada Siswa Smp Negeri 4 Marga, 

Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan 

35. Terbuka 
(Rasna & 

Wirahyuni, 2022) 

Penyuluhan Etika Berbahasa Sebagai 

Perwujudan Harmoni Sosial Pawongan 

Pada Siswa Smp Negeri 4 Marga, 

Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan 

36. Komunikatif 
(Samiha et al., 

2023) 

Pelaksanaan Model Pendidikan 

Karater di Sekolah Dasar 

37. Empati 
(Samiha et al., 

2023) 

Pelaksanaan Model Pendidikan 

Karater di Sekolah Dasar 

38. Kasih sayang (Marlina, 2022) 

Pendidikan Karakter Melalui Model 

Pembelajaran Blended Learning di 

Sekolah Dasar (Kajian Konseptual) 

39. 
Tolong 

menolong 
(Marlina, 2022) 

Pendidikan Karakter Melalui Model 

Pembelajaran Blended Learning di 

Sekolah Dasar (Kajian Konseptual) 
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Tabel 4. 5. Hasil Analisis Isi (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 
Penulis Judul Literatur 

40. Mandiri (Marlina, 2022) 

Pendidikan Karakter Melalui Model 

Pembelajaran Blended Learning di 

Sekolah Dasar (Kajian Konseptual) 

41. Moderat (Nurmizan, 2022) 
Pengaruh Moderasi Beragama dalam 

Sikap Toleransi di Sosial Media 

42. Politik (Djuyandi, 2020) 

Sikap Politik Pemerintah Desa 

Jatimukti Dalam Mendukung 

Pengembangan Kewirausahaan Desa 

 

Dari hasil Tabel 4.5 di atas, kemudian kultur tersebut di analisa kembali untuk 

disesuaikan berdasarkan sikap atau attitude pada framework Digital Quotient dalam 

bidang digital communication yang memiliki 3 kompetensi yaitu digital footprint 

management, online communication and collaboration, dan public and mass 

communication.  Berikut hasil analisis tersebut pada Tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 4. 6. Kultur Indonesia Berdasarkan Digital Quotient 

No. 
Kultur 

Indonesia 

Digital Quotient  

(Digital 

Communication) 

Sikap atau Nilai 

(Attitude or Value) 

Ya Tidak 

1. Nasionalisme ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif. 

2. Patriotisme ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif. 

3. Gotong royong  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

4. Sopan santun ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

5. Ramah ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

6. Kebersamaan  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 
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Tabel 4. 6. Kultur Indonesia Berdasarkan Digital Quotient (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 

Digital Quotient  

(Digital 

Communication) 

Sikap atau Nilai 

(Attitude or Value) 

Ya Tidak 

7. Menghormati ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

8. Tenggang rasa ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

9. 
Mawas 

diri/introspeksi 
✓  

Digital footprint management 

menunjukkan sikap perhatian, 

kehati-hatian, dan tanggung jawab 

ketika berkomunikasi secara digital. 

10. Jujur ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

11. 
Konstruktif 

(membangun) 
✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

12. Intelektualisme  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

13. Individualisme  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

14. Kooporatif ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif. 

15. Protektif  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

16. Bersahaja  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 
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Tabel 4. 6. Kultur Indonesia Berdasarkan Digital Quotient (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 

Digital Quotient  

(Digital 

Communication) 

Sikap atau Nilai 

(Attitude or Value) 

Ya Tidak 

17. Disiplin  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

18. Menghargai ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

19. Bijaksana ✓  

Digital footprint management 

menunjukkan sikap perhatian, 

kehati-hatian, dan tanggung jawab 

ketika berkomunikasi secara digital. 

20. Kedamaian  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

21. Keadilan  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

22. Rajin  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

23. 
Pantang 

menyerah 
 ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

24. Kerja sama ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

25. Musyawarah ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis, 

terarah, dan berprinsip untuk 

terlibat dalam wacana produktif. 

26. Demokrasi ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan  
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Tabel 4. 6. Kultur Indonesia Berdasarkan Digital Quotient (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 

Digital Quotient  

(Digital 

Communication) 

Sikap atau Nilai 

(Attitude or Value) 

Ya Tidak 

    
budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

27. Peduli ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

28. Toleransi ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

29. Kerja keras  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

30. Rukun  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

31. Solidaritas  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

32. Integritas ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

33. Humanisme  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

34. Kolaboratif ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

35. Terbuka ✓  

Public and mass communication 

menujukkan sikap berkomunikasi 

menggunakan teknologi yang etis 

dan terarah. 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

45 

 

Tabel 4. 6. Kultur Indonesia Berdasarkan Digital Quotient (lanjutan) 

No. 
Kultur 

Indonesia 

Digital Quotient  

(Digital 

Communication) 

Sikap atau Nilai 

(Attitude or Value) 

Ya Tidak 

    
budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

36. Komunikatif ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan  

37. Empati ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

38. Kasih sayang ✓  

Online communication and 

collaboration menunjukkan sikap 

inklusif yang menumbuhkan 

budaya kolaborasi positif dan saling 

mendukung secara digital. 

39. 
Tolong 

menolong 
 ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

40. Mandiri  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

41. Moderat ✓  

Digital footprint management 

menunjukkan sikap perhatian, 

kehati-hatian, dan tanggung jawab 

ketika berkomunikasi secara digital. 

42. Politik  ✓ 

Tidak menunjukkan sikap atau nilai 

yang ada pada digital footprint 

management, online communicaton 

and collaboration, dan public and 

mass communication. 

 

Dari hasil analisis pada tabel 4.6 ditemukan 24 kultur yang dimiliki Indonesia 

berdasarkan sikap atau nilai pada framework Digital Quotient di bidang digital 

communication dan 18 kultur yang dimiliki Indonesia yang tidak berdasarkan 

Digital Quotient pada bidang digital communication. 24 kultur tersebut akan 

ditelaah dan dibahas kultur mana yang tersurat dalam Al-Qur’an dan hadits. 

Sebelum melakukan tahapan telaah tersebut peneliti melakukan penggabungkan 

kultur yang sekiranya memiliki arti yang sama yaitu pada Tabel 4.7 di bawah ini. 
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Tabel 4. 7. Arti Kultur Indonesia yang sama 

No. Kultur Indonesia 

1. Nasionalisme/Kasih sayang 

2. Patriotisme 

3. Sopan santun 

4. Ramah 

5. Menghormati 

6. Tenggang rasa/toleransi 

7. Mawas diri/introspeksi diri 

8. Jujur/Terbuka 

9. Konstruktif 

10. Kerjasama/Kooperatif/Kolaboratif 

11. Menghargai/moderat 

12. Bijaksana 

13. Musyawarah/Demokrasi 

14. Peduli 

15. Integritas 

16. Komunikatif 

17. Empati 

 

Selanjutnya, melakukan telaah data oleh peneliti yaitu melalui wawancara 

terhadap narasumber sebagai arahan untuk melakukan pencarian literatur Islam 

yang berasal dari Al-Qur’an dan hadits. Hasil telaah data dapat dilihat pada Tabel 

4.8 di bawah ini. 

Tabel 4. 8. Kultur Indonesia yang terkandung dalam Islam 

No. Kultur Indonesia Yang terkandung dalam Islam 

1. Nasionalisme/Kasih sayang Q.S Al-Baqarah (126); Q.S An-Nisa (66) 

2. Patriotisme 

Wahai Allah, jadikanlah Madinah sebagai kota 

yang kami cintai, sebagaimana engkau 

mencintai Makkah bahkan lebih (HR. Bukhari 

no. 6372) 

3. Sopan santun Q.S Taha (44) 

4. Ramah Q.S Al-Balad (17-18) 

5. Menghormati Q.S An-Nisa (86) 

6. Tenggang rasa/toleransi Q.S Al-Baqarah (256); Q.S Yunus (99-100) 

7. Mawas diri/introspeksi 
Q.S Al-Hasyr (18); Q.S At-Taubah (105); Q.S 

An-Nur (38) 

8. Jujur/terbuka Q.S Al-Ahzab (70) 

9. 
Konstruktif/Kerjasama/ 

Kooperatif/Kolaboratif 
Q.S Al-Maidah (2) 

10. Menghargai/moderat Q.S Al-Hujurat (10) 

11. Bijaksana Q.S Al-Baqarah (269) 

12. Musyawarah/demokrasi Q.S Al-Imran (159); Q.S Asy-Syura (38) 

13. Peduli 
Q.S Al-Maidah (2); Perumpamaan orang 

beriman dalam hal saling mencintai, mengasihi,  
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Tabel 4. 8. Kultur Indonesia yang terkandung dalam Islam (lanjutan) 

No. Kultur Indonesia Yang terkandung dalam Islam 

  

dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Jika ada 

salah satu tubuh yang sakit, maka seluruh 

tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut 

merasakan sakitnya) (HR. Bukhari no. 6011) 

14. Integritas Q.S Asy-Syams: 8; QS. Al-Baqarah: 188 

15. Komunikatif 
Bicaralah kepada orang lain sesuai dengan apa 

yang mereka pahami. (HR. Bukhari no. 127) 

16. Empati Q.S An-Nisa (8); Q.S Al-Maidah (2) 

 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membahas lebih 

lanjut isi dari informasi kultur yang tersurat dalam Al Qur'an dan hadits dan juga 

contoh dalam kegiatan komunikasi secara digital (digital communication). Berikut 

penjelasan kultur yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits yang telah didapat 

dari pelaksanaan yang telah dilakukan. 

1. Nasionalisme/Kasih Sayang 

Nasionalisme adalah sikap atau ideologi yang menekankan pentingnya 

identitas, kebanggaan, persatuan, dan kecintaan terhadap negara atau bangsa. Ini 

melibatkan kesetiaan dan dedikasi terhadap nilai-nilai, tradisi, budaya, dan 

kepentingan nasional. Dalam hal berkomunikasi kultur nasionalisme ditumbuhkan 

melalui rasa cinta dan kasih sayang terhadap sesama manusia sehingga tidak timbul 

adanya permusuhan. Rasa cinta dan kasih sayang tersebut dibentuk dalam 

penggunaan emoticon pada sosial media ketika mengirim pesan sehingga rasa 

tersebut dapat tersampaikan. Agama Islam mengajarkan pentingnya persatuan, 

solidaritas, dan mencintai tanah air, sambil mempertahankan kesetiaan dan ketaatan 

utama kepada Allah dan prinsip-prinsip agama sebagaimana terkandung dalam 

firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah (126) dan Q.S An-Nisa (46). 

2. Patriotisme 

Kultur patriotime adalah sikap yang mencerminkan rasa cinta dan bela 

terhadap bangsa dan tanah air. Sikap ini menimbulkan rasa bangga terhadap bangsa, 

budaya, sejarah, dan tradisi yang dimiliki oleh negara. Sikap patriotime tidak hanya 

diwujudkan ketika negara terjajah akan tetapi juga dapat diwujudkan melalui media 

komunikasi, seperti memberikan informasi melalui media sosial tentang perilaku 
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cinta tanah air dan bangsa dan juga memberikan dukungan melalui komunikasi 

digital mengenai kemajuan bangsa dan negara. Dalam Islam, sikap patriotisme yang 

positif dianjurkan dengan cara menunjukkan sikap mencintai tanah air, berbakti 

pada negara, dan berkontribusi dalam pembangunan negeri dan masyarakat. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari no. 6372. 

3. Sopan santun 

Kultur sopan santun adalah sikap yang mencerminkan adab atau kultur, 

kepatuhan, dan rasa hormat yang baik dalam interaksi sosial. Hal ini mengakibatkan 

tata krama, etika, dan norma-norma sosial yang mengatur interaksi sosial dengan 

cara yang sopan, hormat, dan menghargai kesopanan. Interaksi sosial dapat 

menimbulkan komunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Kultur 

sopan santun melibatkan penghormatan, kesantunan, dan perhatian terhadap orang 

lain. Sikap ini penting dilakukan dalam kehidupan sehari dikarenakan dengan 

menerapkan sikap sopan santun, seseorang dapat dihargai dan dilihat menarik 

menurut pandangan orang tersebut dimanapun tempatnya (Pertiwi, 2020). Sikap 

sopan santun tidak hanya dilakukan pada lingkungan sekitar, tetapi dapat dilakukan 

ketika berkomunikasi secara digital. Hal tersebut penting dilakukan agar dapat 

menjalin hubungan yang harmonis dan tenteram. Berikut adalah beberapa contoh 

sikap sopan santun dalam kegiatan komunikasi digital yaitu: 

a. Menyapa dengan sopan: mengucapkan salam terlebih dahulu dengan 

mengetik “Assalamualaikum” atau “Selamat Pagi” diawal kalimat. 

b. Penggunaan bahasa yang baik: menggunakan bahasa yang baik atau sopan 

dan menjauhi kata-kata yang kasar. 

c. Menggunakan ungkapan terima kasih: mengucapkan terima kasih di akhir 

kalimat saat menerima bantuan. 

d. Membalas pesan atau menyampaikan pendapat dengan sopan: membalas 

pesan dengan cara yang baik, tanpa menghina atau merendahkan dan 

menyinggung perasaan orang lain. 

Dalam Islam, sikap sopan santun merupakan bagian penting dari ajaran 

agama. Islam mendorong umatnya untuk memiliki sikap yang baik dan sopan dalam 

berinteraksi dengan Allah SWT dan sesama manusia. Adapun surat yang 
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terkandung dalam Al-Qur’an mengenai sikap sopan santun yaitu Taha ayat 44 yang 

telah dijelaskan pada Bab 2. 

4. Ramah 

Kultur atau sikap ramah adalah sikap yang mencerminkan kesopanan dan 

kemurahan hati dalam berinteraksi dengan orang lain. Contoh sikap ramah adalah 

menyambut orang dengan ekspresi wajah senyum, menghormati, dan menyapa 

dengan ramah atau sopan. Sikap ramah tidak hanya dilakukan pada lingkungan 

keluarga akan tetapi dapat dilakukan di lingkungan tempat kerja dan masyarakat. 

Sikap ramah perlu dilakukan dalam berkomunikasi secara digital agar 

menimbulkan hubungan yang baik dan positif dan menjauhi permusuhan terhadap 

sesama. Dalam Islam mengajarkan untuk bersikap ramah, sopan, dan penuh 

perhatian terhadap orang lain sehingga dapat menciptakan hubungan yang positif, 

membangun kedekatan antar indicidu, dan menciptakan lingkungan sosial yang 

harmonis dan tentram. Sebagaimana terkandung dalam firman Allah SWT pada Q.S 

Al-Balad (17-18).  

5. Menghormati 

Sikap menghormati adalah sikap atau perilaku yang mencerminkan 

penghargaan, penghormatan, dan rasa hormat terhadap orang lain. Ini melibatkan 

pengakuan terhadap martabat, nilai, hak, dan perbedaan orang lain. Dalam kegiatan 

berkomunikasi sebagai manusia harus menghormati orang yang terlibat dalam 

pembicaraan, seperti menggunakan bahasa yang baik dan sopan, menghindari 

perkataan yang kasar, dan tidak merendahkan orang lain sehingga dapat menjalin 

hubungan yang sehat dan damai. Dalam Islam mengajarkan untuk menghormati 

dan memperlakukan orang lain dengan adil, menghindari perilaku yang 

merendahkan, dan menghargai orang lain sebagaimana terkandung dalam firman 

Allah SWT pada Q.S An-Nisa (86) yang telah dijelaskan pada Bab 2. 

6. Tenggang rasa/Toleransi 

Sikap tenggang rasa adalah sikap yang mencerminkan rasa empati, 

perngertian, dan menjaga perasaan dan kebutuhan orang lain agar dapat 

menciptakan keadaan atau suasana yang harmonis dan damai. Sikap tenggang rasa 

juga dapat diartikan dengan sikap toleransi karena kedua sikap tersebut 

berhubungan dengan ucapan dan perbuatan manusia. Dalam berkomunikasi digital 
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sikap tenggang rasa maupun toleransi perlu diterapkan agar tidak terjadi perpecahan 

antar persaudaraan. Contoh sikap tenggang rasa atau toleransi yaitu memiliki etika 

dalam berkomunikasi, seperti berkata sopan, lembut, dan mengekspresikan diri 

dengan rasa empati terhadap orang lain. Dalam Islam sikap tenggang rasa disebut 

“tawadhu” yaitu sikap rendah hati dan menahan diri dari kesombongan, sedangkan 

sikap toleransi adalah “tasamuh” yang berarti sikap berlapang dada dan 

menghadapi perbedaan dari segi perbuatan maupun agama. Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT pada Q.S Al-Baqarah (256) dan Q.S Yunus (99-100). 

7. Mawas Diri/Introspeksi Diri 

Kultur atau sikap mawas diri merupakan sikap atau perilaku yang melibatkan 

kesadaran, introspeksi, dan evaluasi terhadap diri sendiri secara objektif. Sikap ini 

dikenal sebagai sikap untuk mengendalikan diri dalam segala hal kegiatan 

kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan berkomunikasi, sikap mawas diri diterapkan 

melalui pengendalian diri terhadap emosi yang dikeluarkan. Emosi tersebut seperti 

marah dan nada keras yang dikeluarkan ketika berbicara sehingga menciptakan 

perpecahan. Emosi tersebut perlu dikendalikan dengan introspeksi yaitu melakukan 

perbaikan atas apa yang telah dilakukan baik bersifat positif maupun negatif 

sehingga emosi yang dikeluarkan akan terkontrol, seperti tidak menunjukkan 

kesombongan saat berbicara, penggunaan nada tinggi rendah yang tepat, tidak 

menyebarkan aib-Nya sendiri ke media sosial, dan sebagainya 

Dalam Islam sikap mawas diri disebut dengan “muhasabah” yang merupakan 

bagian penting dari ibadah dan pengembangan diri. Umat muslim diajarkan untuk 

secara terus menerus melakukan instrospeksi dan evaluasi diri terhadap kesalahan 

yang dilakukan serta bertaubat dan tidak mengulangi kesalahan tersebut kembali. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S Al-Hasyr (18). 

8. Jujur/Terbuka 

Jujur, adalah sikap dan perilaku yang mengutamakan kebenaran, ketulusan, 

dan konsistensi antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan. Seseorang yang 

jujur dapat dikatakan memiliki perilaku tidak suka berbohong, tidak 

menyembunyikan fakta atau fenomena sebenarnya, dan tidak melakukan penipuan. 

Sikap jujur harus diimplementasikan ketika berkomunikasi khususnya secara tidak 

langsung atau digital dikarenakan jujur dapat memberikan hikmah dan manfaat bagi 
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orang lain. Seperti, memberitahukan informasi atau berita terkini yang benar 

melalui media sosial sehingga orang dapat mempercayai hal yang disampaikan. Hal 

tersebut dilakukan agar tidak timbul adanya hoax atau informasi tidak benar. 

Sikap jujur merupakan salah satu nilai yang sangat dihargai dalam agama 

Islam. Nabi Muhammad SAW juga dikenal sebagai “Al-Amin” yang berarti “yang 

jujur dan terpercaya”. Sikap jujur merupakan pondasi atau landasan awal dalam 

membangun kepercayaan, menjaga hubungan yang baik, dan menciptakan 

lingkungan yang adil karena jujur identik dengan kebenaran (Lase & Halawa, 

2022). Penerapan sikap jujur terkandung dalam Q.S Al-Ahzab (70) dan Tafsir Al-

Mishbah yang telah dijelaskan pada Bab 2. 

9. Konstruktif 

Kultur atau sikap kontruktif adalah sikap yang mencerminkan sifat positif, 

solutif dalam pemecahan masalah, dan membangun jati diri terhadap diri sendiri 

maupun orang lain. Sikap konstruktif dibutuhkan agar manusia dapat melakukan 

pemecahan masalah yang menghasilkan solusi, mengembangkan diri sendiri secara 

inovatif dengan ide-ide yang baru, dan beradaptasi dengan menyebarkan nilai 

positif dan mendukung. Dalam hal berkomunikasi kontruktif dapat melakukan 

komunikasi secara jelas dan terbuka, menyampaikan pendapat dengan tidak 

menyinggung, dan sebagainya sehingga dapat membangun hubungan yang baik dan 

tenteram. Sebagaimana kultur atau sikap ini terkandung dalam firman Allah SWT 

pada Q.S Al-Isra (84) (Labib, 2010) dan hadits Bukhari No. 13, Abu Hamzah Anas 

berkata “Tidak beriman salah seorang di antara kalian sehingga ia mencintai 

kebaikan untuk saudaranya sebagaimana ia mencintai kebaikan untuk dirinya 

sendiri”(HR. Bukhari No. 13). 

10. Kerjasama/Kooperatif/Kolaboratif 

Sikap kerjasama memiliki arti yang sama dengan kooperatif yaitu sikap atau 

perilaku yang mencerminkan kemampuan dan keinginan untuk bekerja sama 

dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama (Muin, 2013). Sikap kerjasama 

melibatkan kolaborasi (kolaboratif), komunikasi yang efektif (komunikatif), 

kebersamaan untuk menjalin suatu hubungan, dan kontribusi masing-masing 

individu. Keempat hal tersebut dapat menciptakan hubungan timbal balik yang 

saling menguntungkan. Contoh sikap kerjasama ketika berkomunikasi secara 
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langsung maupun tidak langsung yaitu komunikasi secara terbuka, jujur, dan efektif 

sehingga orang dapat menjalin hubungan (kolaborasi), menghargai upaya yang 

telah dilakukan melalui pemberian apresiasi dan sebagainya. 

Dalam Islam, kerjasama disebut dengan “ta'awun” yang berarti tolong 

menolong (Puspitasari, 2022) merupakan bagian penting dari kehidupan umat 

Muslim. Islam mengajarkan umatnya untuk bekerja bersama, saling membantu, 

gotong royong, dan berbagi tanggung jawab untuk mencapai kebaikan dan 

kemajuan bersama. Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S Al-Maidah (2). 

11. Menghargai/Moderat 

Sikap menghargai adalah perilaku yang mencerminkan penghargaan, 

apresiasi, dan nilai terhadap orang lain. Sikap menghargai dapat membantu 

membangun hubungan yang baik, saling percaya, dan peduli dengan orang lain, 

serta menimbulkan lingkungan yang harmonis. Dalam kegiatan berkomunikasi 

sikap menghargai perlu dilakukan sebagaimana seperti menghargai pendapat dan 

ide orang lain dan juga menghargai yang melibatkan bahasa, agama, dan 

sebagainya. Islam mengajarkan bahwa sikap menghargai dilakukan dengan cara 

memberikan rasa hormat pada manusia, mencintai sesama manusia, dan 

memberikan dukungan dan nilai terhadap upaya yang dilakukan oleh orang lain. 

Sikap menghargai juga mencerminkan nilai-nilai kasih sayang, dermawan, dan 

persaudaraan. Adapun surat yang terkandung dalam Al-Qur’an mengenai sikap 

menghargai yaitu Q.S Al-Hujurat (10) yang telah dijelaskan pada Bab 2. 

12. Bijaksana 

Kultur atau sikap bijaksana adalah sikap yang mencerminkan kebijaksanaan, 

pemikiran yang bijak atau cerdas dalam menghadapi permasalahan, dan 

pengambilan keputusan yang tepat. Faktor yang mempengaruhi sikap bijaksana 

adalah berfikir cerdas, memiliki kepribadian positif, dan handal dalam bertindak 

(Sahrani, 2019). Oleh karena itu, karakter seseorang yang memiliki sikap bijaksana 

adalah selalu mempertimbangkan hal-hal yang akan dilakukan dengan cermat dan 

hati-hati terutama dalam pengambilan keputusan. Sikap bijaksana juga melibatkan 

pengendalian emosi. Maka dari itu, dalam hal berkomunikasi secara digital sikap 

bijaksana yang diimplementasikan harus tepat sehingga dapat mengurangi 

penyalahgunaan teknologi. Dalam Islam sikap bijaksana diartikan sebagai kata 
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hikmah yaitu sikap yang dapat menempatkan diri dengan baik, melakukan hak dan 

kewajiban sesuai kebenaran, dan mengakui atau menghargai pendapat orang lain. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT pada Q.S Al-Baqarah (269). 

13. Musyawarah/Demokrasi 

Sikap musyawarah adalah sikap yang mencerminkan kegiatan dalam hal 

berkomunikasi secara berkelompok untuk berdiskusi dan mencari mufakat dalam 

pengambilan keputusan atau menyelesaikan permasalahan sehingga dalam hal ini 

seseorang bebas untuk mengeluarkan pendapatnya. Jika hasil kegiatan musyawarah 

tidak mendapatkan hasil keputusan atau kesepakatan, maka dapat dilakukan dengan 

cara voting atau mengambil suara terbanyak (Masnur, 2017). Kegiatan dari 

musyawarah merupakan bagian dari sikap berdemokrasi. Oleh karena itu, dalam 

berdemokrasi pada pengambilan keputusan juga harus menerapkan kegiatan 

musyawarah untuk mencapai mufakat. Dalam Al-Qur’an, sikap musyawarah 

merupakan hal penting dalam mengambil keputusan yang melibatkan kelompok 

atau komunitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam bermusyawarah harus 

menggunakan tutur kata yang sopan, lemah lembut, dan juga menghargai pendapat 

orang lain. Sebagaimana dalam firman Allah SWT pada Q.S Al-Imran (159) dan 

Q.S Asy-Syura (38). 

14. Peduli 

Peduli adalah sikap yang mencerminkan perhatian, kepedulian, dan empati 

serta bertindak proaktif terhadap suasana atau keadaan di sekitar. Sikap peduli 

dilakukan dengan memperhatikan terhadap keadaan masalah yang dihadapi oleh 

orang lain, sikap yang memberikan dukungan dan membantu dengan cara yang 

positif dan bermanfaat. Sikap peduli dapat dilakukan ketika seseorang melakukan 

interaksi dan berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam 

berkomunikasi khususnya melalui media sosial harus menunjukkan sikap peduli 

agar dapat membangun hubungan yang sehat, memperkuat rasa persatuan, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung. Dalam Islam sikap peduli perlu 

dilakukan terhadap sesama individu sehingga dapat memberikan dampak yang 

positif dan menciptakan lingkungan yang penuh kebaikan dan kasih sayang. 

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT pada Q.S Al-Maidah (2) dan 

pada hadits riwayat Bukhari no. 6011. 
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15. Integritas 

Integritas adalah sikap yang mencerminkan kewaspadaan dalam melakukan 

tindakan dari segi ucapan maupun perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Seseorang yang memiliki sikap integritas akan berfikir telebih dahulu 

sebelum berkomunikasi atau berbicara sehingga perbuatan atau perilaku yang 

dilakukan sesuai dengan ucapannya (konsisten dan transparan). Sikap integritas 

melibatkan sikap kejujuran, sikap menghargai, dan sikap tulus. Sikap integritas 

sangat penting dalam membangun kepercayaan, memperkuat hubungan, dan 

menciptakan keadaan dengan adil. Penerapan sikap integritas harus 

diimplementasikan dalam komunikasi secara digital agar seseorang cerdas dalam 

penggunaan teknologi ketika ingin memberikan informasi yang akan 

disebarluaskan. Dalam Islam, sikap integritas disebut dengan sikap “akhlak al 

karimah” yaitu sikap terpuji dan positif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagaimana firman Allah SWT pada Q.S Asy-Syams (8) dan Q.S Al-Baqarah 

(188). 

16. Komunikatif 

Komunikatif adalah sikap yang mencerminkan rasa keinginan untuk 

berkomunikasi secara efektif, bergaul, dan berkerja sama dengan orang lain (Nik 

Lisa et al., 2018). Sikap komunikatif dalam hal berkomunikasi dapat mewujudkan 

suasana yang menyenangkan apalagi ketika dalam kegiatan bekerja sama. Sikap 

komunikatif melibatkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas, memiliki 

pendengaran yang baik, dan responsif ketika diajak orang lain berbicara. Dalam 

berkomunikasi secara digital sikap komunikatif sangat dibutuhkan agar informasi 

atau pembicaraan tersampaikan dengan baik dan jelas sehingga seseorang memiliki 

rasa senang terkait hal tersebut. Dalam Islam, sikap komunikatif yang baik 

dilakukan adalah menjaga etika dalam berkomunikasi, memberikan nasihat dengan 

baik dan kasih sayang, dan tidak menjatuhkan atau saling mengejek satu sama lain. 

Sebagaimana dalam hadits Bukhari no. 127, Ali bin Abi Thalib mengungkap 

“Bicaralah kepada orang lain sesuai dengan apa yang mereka pahami. Apakah 

beliau ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan?” (HR. Bukhari No. 127). 
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17. Empati 

Empati adalah sikap yang mencerminkan kemampuan memahami dan 

merasakan serta memperhatikan emosi atau perasaan orang lain sehingga orang 

tersebut dapat merasakan apa yang mereka rasakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan orang lain dan mengurahi keresahan yang dirasakan oleh orang lain 

teersebut (Puteri, 2021). Sikap empati pada seseorang merupakan bentuk 

kepedulian yang tulus sehingga menciptakan hubungan yang sehat. Dalam 

berkomunikasi digital sikap empati atau rasa empati harus diterapkan karena sikap 

ini dapat menumbuhkan perasaan atau emosi seseorang melalui dukungan dan 

perhatian yang disampaikan. Sikap empati harus dijauhi dengan sikap egoisme 

karena sikap tersebut dapat menimbulkan permasalahan, seperti cyberbullying. 

Maka dari itu, sikap empati juga harus melibatkan sikap menghargai perasaan orang 

lain, sikap jujur, dan adil sehingga dapat menjalin hubungan yang sehat dan damai. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT pada Q.S An-Nisa (8) dan Q.S Al-Maidah 

(2).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang berjudul Identifikasi 

Terhadap Pengaruh Disrupsi Teknologi Pada Kultur Masyarakat Indonesia Yang 

Islami Berdasarkan Framework Digital Quotient, dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Kultur yang dimiliki bangsa Indonesia berdasarkan framework Digital 

Quotient yang dibahas oleh para peneliti pada bidang digital communication 

terdapat 24 kultur yaitu nasionalisme, patriotisme, sopan santun, ramah, 

menghormati, tenggang rasa, mawas diri/introspeksi, jujur, konstruktif, 

kooporatif, menghargai, bijaksana, kerjasama, musyawarah, demokrasi, 

peduli, toleransi, integritas, kolaboratif, terbuka, komunikatif, empati, kasih 

sayang, dan moderat.  

2. Kultur yang sudah ditemukan berdasarkan Digital Quotient dalam bidang 

digital communication beberapa memiliki arti yang sama dan juga kultur 

tersebut semuanya mengandung atau informasi tersurat dalam Al-Qur’an dan 

hadits sebagaimana dalam firman Allah SWT. 

5.2 Saran Pengembangan 

Setelah dilakukan penelitian, maka saran pada penelitian ini untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan mengembangkan kembali pada 

kultur yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan Digital Quotient baik di 

bidang yang sama maupun di bidang lainnya sehingga dapat mengetahui 

sejauh apa dan mana kultur-kultur yang dimiliki bangsa Indonesia. 

2. Pada penelitian selanjutnya, kultur yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rujukan dan dibuktikan melalui perhitungan persepsi 

kepada masyarakat sekitar, mahasiswa, atau masyarakat lainnya baik dari 

lingkungan pekerjaan maupun pendidikan melalui perhitungan kuantitatif. 
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